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LANDASAN TEORI

A. TINJAUAN TENTANG KUALITAS TOKOH AGAMA
1. Kualitas

Kualitas/mutu diartikan sebagai tingkat baik buruknya sesuatu; kadar, derajat
atau taraf ; mutu.’” Dengan kata lain keunggulan yang dimiliki oleh seseorang atau
kelompok. Kualitas atau mutu mula-mula digunakan oleh Plato dan Aristoteles untuk
menyatakan esensi suatu benda atau hal dan merupakan atribut yang membedakanya
dengan benda/hal lainnya.’® Adapun dalam kamus Webster New World Dictionary,
pengertian kualitas yaitu The degree of excelent of a thing.!® Pengertian mutu dapat
dilihat dari dua segi yaitu segi normatif dan segi deskriptif.

a. Segi Normatif
Mutu ditentukan berdasarkan pertimbangan kriteria intrinsic dan ekstrinsik.

Berdasarkan kriteria intrinsik kualitas pendidikan merupakan produk pendidikan yaitu
manusia yang terdidik sesuai dengan standar ideal. Sedangkan Kriteria ekstrinsik,
pendidikan merupakan instrumen untuk mendidik yaitu tenaga kerja yang terlatih.

b. Segi Deskriptif

7 Tim Penyusun Kamus Besar Bahasa Indonesia, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta:Balai
Pustaka, 2005), h. 533

'8 Oemar Hamalik, Evaluasi Kurikulum, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1992), h. 33

% David G. Burnalik, ed., Webster New World Dictionary, (New York: A Warner
Communication Company, 1984), h. 488

18



19

Mutu ditentukan berdasarkan kenyataannya semisal hasil prestasi belajar.
Menurut Nurkholis, menyebutkan bahwa kualitas memiliki dua konsep yang
berbeda antara konsep absolut dan relatif. Dalam konsep absolut sesuatu (barang)
disebut berkualitas bila memenuhi standar tertinggi dan sempurna.’® Dalam
konsep relatif, kualitas bukanlah tujuan akhir, melainkan alat ukur atas produk
akhir dari standar yang telah ditentukan.

2. Pengertian Tokoh Agama

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, Tokoh diartikan sebagai orang
yang terkemuka/terkenal, panutan.?* Tokoh adalah orang yang berhasil
dibidangnya yang ditunjukkan dengan karya-karya monumental dan mempunyai
pengaruh pada masyarakat sekitarnya serta ketokohannya diakui secara
;mutawatir”. Dari batasan ini, tokoh harus mencerminkan empati indicator, yaitu :

a. Berhasil dibidangnya, istilah berhasil menunjuk pencapaian tujuan

tertentu. Orang yang berhasil adalah orang yang mencapai tujuan-
tujuan tertentu (baik tujuan jangka pendek maupun jangka panjang)
berdasarkan potensi yang dimiliki dan aktivitas yang dilakukan sesuai
dengan bidang yang digelutinya.

b. Mempunyai karya-karya yang monumental, sebagai tokoh agama, ia

harus mempunyai karya-karya yang dapat diwariskan kepada generasi
berikutnya, lebih berupa karya tulis maupun karya nyata dalam bentuk

fisik maupun non fisik yang dapat dilacak jejaknya. Artinya karya itu

2 Nurkholis, Manajemen Berbasis Sekolah, : Teori, Mode dan Aplikasi, (Jakarta: Grafindo,
2003) him. 67
2! Kamisa, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, (Surabaya:Kartika, 1997), hal. 68
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masih dapat dipertanggung jawabkan secara ilmiah bahwa itu
merupakan karya sang tokoh.

c. Mempunyai pengaruh terhadap masyarakat, artinya segala pikiran dan
aktivitas sang tokoh betul-betul dapat dijadikan rujukan dan panutan
oleh masyarakat dalam melaksanakan aktivitas kehidupan sesuai
dengan bidangnya.

d. Ketokohannya diakui secara mutawatir, artinya dengan segala
kekurangan dan kelebihan sang tokoh, sebagian besar warga
masyarakat memberikan apresiasi positif dan mengidolakannya
sebagai orang yang pantas menjadi tokoh atau ditokohkan untuk
menyelesaikan berbagai persoalan sesuai dengan bidangnya.

Dengan indicator seperti itu, maka seseorang yang layak untuk dijadikan
subyek yaitu studi tokoh adalah orang yang popular dimasyarakatnya, minimal
bertaraf regional (skala propinsi), lebih-lebih apabila sang tokoh itu berkaliber
nasional atau bahkan internasional.

Untuk menentukan kualifikasi sang tokoh, kita dapat melihat karya dan
aktivitasnya, misalnya tokoh berskala regional dapat dilihat dari segi apakah ia
menjadi pengurus organisasi atau pemimpin lembaga ditingkat regional, atau
tokoh dalam bidang tertentu yang banyak memberikan kontribusi pada
masyarakat regional, dengan pikiran dan karya nyata yang semuanya itu
mempunyai pengaruh yang signifikan bagi peningkatan kualitas masyarakat
regional. Disamping itu, ia harus mempunyai keistimewaan tertentu yang berbeda

dari orang lain yang sederajat pada tingkat regional, terutama perbedaan keahlian
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dibidangnya. Dengan kualifikasi seperti itu, maka ketokohan seseorang dapat
dipertanggung jawabkan secara ilmiah.?

Sedangkan Tokoh Agama adalah orang yang memiliki atau mempunyai
kelebihan dan keunggulan dalam bidang keagamaan. Dikatakan kelebihan dan
keunggulan bidang keagamaan karena ia memiliki pengetahuan dalam keagamaan
diatas manusia pada umumnya.

Tokoh Agama merupakan barisan terdepan dalam mengatasi kebobrokan
Sumber Daya Manusia. Rusaknya Sumber Daya Manusia merupakan tanggung
jawab ulama Tokoh Agama. Segala kehidupan manusia terutama yang berkaitan
dengan masalah moralitas dan religious tokoh Agama lah sebagai tiangnya.

Jadi yang dimaksud Tokoh Agama disini adalah beberapa orang yang
memiliki atau mempunyai keunggulan dan kelebihan dalam bidang keagamaan
diantaranya adalah ulama.

Adapun Tokoh Agama yang peneliti maksud disini adalah Para Tokoh
Agama Sarjana Lulusan Perguruan Tinggi Agama Islam, peluang untuk mengabdi
dan berperan serta di masyarakat kebutuhan akan Tokoh Agama sarjana amat
banyak, semakin rusak suatu masyarakat akan semakin dibutuhkan pula peran
ulama’, sebagai pewaris para nabi untuk mengingatkan mereka ke jalan yang
benar, untuk tetap dapat melayani kebutuhan masyarakat akan ilmu agama islam
maka Tokoh Agama lulusan Perguruan Tinggi harus berusaha memiliki ciri-ciri

sebagai berikut :

22 Arief furchan dan Agus Maimun, Studi Tokoh, (Yogyakarta:Pustaka Belajar, 2005),
hal. 11
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a. Mampu berbahas arab, minimal mampu membaca Kkitab Kklasik.
Kemampuan ini diperlukan untuk menggali sendiri ilmu pengetahuan
agama islam yang tersimpan didalam kitab-kitab berbahasa arab yang
jumlahnya banyak sekali dan terus bertambah.

b. Menguasai ilmu agama secara luas dan mendalam serta menguasai
perbedaan —perbedaan faham yang pernah ada dikalangan umat islam
mengenai beberapa masalah (politik budaya, agama, dsb).

c. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama islam sehingga dapat
dijadikan teladan perilaku bagi orang lain yang mengikutinya.

d. Berwawasan global, melihat seluruh permukaan bumi ini sebagai
tempat pengabdian kepada Allah dan siap untuk bekerja dimana saja di
muka bumi, juga selalu mengikuti perkembangan dunia.

e. Menguasahi bahasa asing lain, minimal bahasa inggris, agar dapat
berkomunikasi dengan menyampaikan pesan islam kepada orang asing.
Penguasaan bahasa asing lain juga akan memudahkan mereka
memperluas wawasan keilmuannya.

f. Mengikuti perkembangan kemajuan iptek sehingga ia dapat
berkomunikasi secara lancar dengan warga masyarakat yang kini sudah
hidup sehari-hari dengan iptek.

g. Menguasai ilmu berkomunikasi yang diperlukan untuk menyampaikan

pesan islam secara tepat sesuai dengan sasaran dakwahnya.?®

23 http://ardabilly9.wordpress.com/sarjana-agama-peluang-dan tantangannya/ di akses
pada tanggal 21 januari 2016
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3. Peranan Ulama’
a. Peran Ulama

Ketika membicarakan Agama, praktis ada dua hal yang berbeda yang
sedang dibicarakan, aspek pertama adalah mengenai nilai-nilai moralitas, yang
terkandung dalam ajaran-ajaran yang disampaikan Agama. Sedangkan aspek yang
kedua, mengenai institusi social keagamaan sebagai penyokong berjalannya
kehidupan beragama.

Untuk membangun peran ulama guna menjawab problem pengembangan
Sumber Daya Manusia yang makin akut di Indonesia, peranan ulama menjadi
sangat penting sebagai pendorong bangkitnya terbentuknya yang moralitan dan
yang berkompeten. Dari segi ini, ulama mestinya dapat dipertimbangkan sebagai
salah satu agen dalam mengembangkan kepribadian, bergandengan tangan dengan
gerakan Sumber Daya Manusia baik pihak pemerintah dalam hal ini pemerintah
Kota Surabaya maupun kalangan masyarakat lain.

Namun seringkali ketika membahas tentang peranan ulama, diskursus yang
diperdebatkan bisa bergeser dari kejernihan karena peranan ulama pada kondisi
saat sekarang bukan dianggap sebagi juru kunci terhadap terbentuknya
kepribadian yang sesuai dengan ajaran Islam, akan tetapi dianggap sebagai biang
hancurnya kepribadian muslim. Debat seringkali berputar pada pertanyaan, cukup
strategiskah ulama menjadi salah satu pilar untuk mendorong pengembangan

kepribadian umat.
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b. Sifat dan Tugas Ulama’
Para ulama ini senantiasa terbawa akan sifat ilmu pengetahuan agama yang
di kuasainya juga dari belajar dan di amalkannya secara istigamah terhadap Allah
Swt dan mereka ini umumnya mempunyai sifat-sifat yang utama, yaitu
sebagaimana yang tertulis dalam Al-Qur’an yang berupa firman Allah Swt tentang
ini, yaitu : (Q.S Fathir : 28):

o0&

osbe fp Al A2 G) SIS AT E LN Sl O s

(YA) Jsae e all O) 24
“Dan demikian (pula) di antara manusia, binatang-binatang melata dan binatang-
binatang ternak ada yang bermacam-macam warnanya (dan jenisnya).
Sesungguhnya yang takut kepada Allah di antara hamba-hamba-Nya, hanyalah
ulama. Sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi Maha Pengampun.”

Yang dimaksud dengan ulama dalam ayat ini ialah orang-orang yang
mengetahui kebesaran dan kekuasaan Allah.

Dengan demikian bisa dipahami, ulama ialah mereka yang benar-benar
ahli dalam hal agama Islam dan ilmu-ilmu ke-Islaman serta bertakwa kepada
Allah SWT. Sebagai manifestasi dari pengalaman ilmu yang dimilikinya.**

Adapun ulama yang kami maksud disini adalah bukanlah ulama dunia tapi
ulama akhirat. Yang dimaksud "Ulama Dunia" atau dengan istilah "Ulama-Su’u"”,
ialah: mereka yang mempergunakan ilmu pengetahuannya untuk mendapatkan

kepuasan duniawi, menjadikannya sebagai tangga untuk mencapai pangkat dan

kedudukan saja. Sehubungan dengan hal itu, Rasulullah SAW. Bersabda:

aodns A aniy dle aaldl ag Llde dlasl of

?* Rahmiati dan Nor Hamdan, Dinamika Peran Ulama Dalam Politik Praktis, (
Banjarmasin : Antasari Press, 2006), h. 45
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"Sesungguhnya orang yang paling berat siksaannya pada hari hari kiamat nanti,
lalah yang mempunya ilmu tetapi Allah tidak memberi manfa'at kepadanya
dengan ilmunya itu"

Sedangkan yang disebut Ulama Akhirat ialah mereka yang tidak
menggunakan ilmu pengetahuannya untuk mencari keuntungan dunia. Ukuran
minimal derajat seorang Ulama itu, ialah: ia harus mengerti bahwa dunia itu
rendah dan hina, dan mengetahui pula bahwa hal-hal yang bersifat dunia itu
mudah binasa. Juga harus menyadari keagungan dan derajatnya. la pun harus
menginsafi, bahwa dunia dan akhirat adalah saling berlawanan seperti dua orang
yang bermadu, apabila si suami sedang mencintai isteri yang satu, maka isteri
yang lainnya marah, demikian pula sebaliknya. Atau seperti dua buah daun
neraca, apabila yang sebelah naik, maka sebelahnya lagi turun. Atau seperti timur
dan barat, apabila mendekati yang satu, maka berarti menjauh dari yang lain. Atau
seperti dua buah gelas, yang satu penuh berisi air dan yang satunya lagi kosong,
seberapa air itu dituangkan kedalam gelas yang kosong iti sehingga menjadi
penuh, maka gelas yang asalnya penuh berisi air itu menjadi kosong pula.

Oleh karena itu seorang ulama harus memiliki syarat-syarat tertentu
diantaranya:

a. Memahami Al-Qur'an dan Sunnah Rasulullah serta ulumuddin lainnya.

b. Memiliki kemampuan memahami situasi dan kondisi serta dapat
mengantisipasi perkembangan masyarakat dan dakwah Islam.

c. Mampu memimpin dan membimbing umat dalam melaksanakan
kewajiban "Hablum min-Allah, Hablum min-annas dan Hablum minal-

‘alam".
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d. Mengabdikan seluruh hidup dan kehidupannya hanya kepada Allah
SWT.

e. Menjadikan pelindung, pembela dan pelayan umat (Waliyul mukminin)

f.  Menunaikan segenap tugas dan kewajibannya atas landasan iman dan
tagwa kepada Allah SWT, dengan penuh rasa tanggung jawab.

g. Berakhlak mulia, ikhlas, sabar, tawakal dan istigamah. Berkepribadian
siddig, amanah, fatonah, dan tabligh. Menunaikan segala perkara yang
dicinta dan meninggalkan segala perkara yang dibenci oleh Allah SWT.

h. Tidak takut selain kepada Allah SWT

Fungsi ulama adalah meneruskan tugasnya para Nabi dan Rasul untuk
memberikan penerangan kepada umat manusia tentang ajaran agama yang
berketuhanan yang Maha Esa, hal ini sebagaimana di jelaskan Allah Swt dengan

firman-Nya dalam Al-Qur’an, yaitu : (Q.S Al-Ahdzab : 45-46):

(£0) iy Vacks 1Aals ACLSH G A ) 6

“Hai Nabi, Sesungguhnya Kami mengutusmu untuk Jadi saksi, dan pembawa
kabar gemgira dan pemberi peringatan,”

(£7) 5t S 3 401 ] Gelsg
“Dan untuk Jadi penyeru kepada agama Allah dengan izin-Nya dan untuk Jadi

cahaya yang menerangi.”

Maka berdasarkan ayat di atas, maka terdapat lima tugas pokok yang
menjadi kewajiban para Nabi-Nabi dan Rasul-Nya, yang mana dengan sendirinya
secara otomatis dan seiring waktu menjadi beban yang di pikul pula oleh para

ulama, lima pokok tersebut adalah sebagai berikut :
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Syaahidan (menjadi saksi), maksudnya memberikan bimbingan kepada
umat untuk dalam kehidupan di dunia ini apalagi untuk kehidupan akhirat.
Mubasysyiraan (pembawa berita gembira), maknanya selalu ia
menggambarkan kepada hari depan yang baik dan yang mengandung
semangat pengharapan atau optimis, selalu menanamkan keyakinan
kepada umat bahwa mereka tak ubahnya seperti seorang petani yang giat
menanam dan memelihara tanamannya agar menerima hasil yang baik
nantinya ketika panen.

Nadziiran (pemberi peringatan), artinya selalu memberikan peringatan
kepada umat, bahwa jalan yang terbentang di hadapan manusia hanya dua
perkara, pertama jalan yang lurus dan di seberang jalan tersebut pulau
kebahagiaan yang kekal dan abadi, kedua jalan bengkok yang di ujung
jalan tersebut terletak kebinasaan dan kehancuran.

Daa’iyan (Penyeru ajaran), maksudnya bertindak sebagai da’i sebagai
pembawa risalah berupa da’wah untuk mengajak dan mengingatkan umat
untuk mengikut kepada jalan yang lurus, yaitu jalan kebenaran hanya
kepada Allah Swt saja.

Siraajan muniiran (Cahaya penerang), artinya berlaku sebagai penerang
atau pelita yang memancarkan cahaya yang terang benderang kepada alam
sekelilingnya, sebagai manusia yang menjadi suri tauladan bagi para umat.
Fungsi dan Kewajiban Ulama

1) Dakwah dan penegak Islam serta pembentuk kader penerus.
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a) Memimpin dan menegakkan pelaksanaan “lgqomatuddin®
menanamkan dan memperkuat agidah Tauhidullah serta
membebaskan manusia dari kemusyrikan. Mengatur dakwah
islamiyah terhadap semua lapisan / golongan masyarakat.
Menyelenggarakan dan mengembangkan dakwabh, islamiyah,
ta'lim, tarbiyah, tazkiyah, dan hikmah secara menyeluruh dan
sempurna.

b) Membina persatuan dan kesatuan dalam menunaikan tugas-
tugas atau kewajiban "lqomatuddin ™.

2) Pengkajian Islam dan pengembangannya

a) Senantiasa menggali ajaran Al-Qur'an dan As-Sunnah

b) Menemukan dan mengemukakan gagasan baru yang Islam
untuk  memperbaiki/meningkatkan ~ kualitas  hidup dan
kehidupan masyarakat.

¢) Perlindungan pembelaan terhadap Islam dan umat Islam.?®

Dalam buku Mencari Ulama Pewaris Nabi karangan Umar Hasyim
menjelaskan bahwa ada enam fungsi, peranan, dan tanggung jawab ulama
diantaranya:

a. Sebagai da’i penyiar agama islam
b. Sebagai pemimpin rohani
c. Sebagai pengemban amanah Allah

d. Sebagai pembina ummat

% Rahmiati dan Nor Hamdan, h. 98
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e. Sebagai penuntun ummat
f. Sebagai penegak kebenaran®
d. Tugas Ulama
Ulama adalah ahli waris para Nabi, oleh karena itu, sesuai dengan tugas
kenabian dalam mengembangkan Al-Qur'an ada empat tugas utama yang harus
dijalankan oleh ulama.
Pertama, menyampaikan ajaran Al-Qur'an sesuai dengan firman Allah

SWT, dalam surah Al-Maidah ayat 67 :

/os

wsjuujmwz};ﬁ}lu) JJ\JJ;\L»CLJ}MJJ\L@J\L,
(1) 53 6}3‘ s Yl & P e Bliais

“Hai rasul, sampaikanlah apa yang diturunkan kepadamu dari Tuhanmu. dan jika
tidak kamu kerjakan (apa yang diperintahkan itu, berarti) kamu tidak
menyampaikan amanat-Nya. Allah memelihara kamu dari (gangguan) manusia.
Sesungguhnya Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang yang kafir.”

Kedua, menjelaskan ayat-ayat Al-Qur'an, sesuai dengan firman Allah

SWT, dalam surah al-Nahl ayat 44 :

Oy 2 glals aedl 7w G4 S g a1 G5l i oy
(¢9)

“Keterangan-keterangan (mukjizat) dan kitab-kitab. dan Kami turunkan kepadamu

Al Quran, agar kamu menerangkan pada umat manusia apa yang telah diturunkan
kepada mereka dan supaya mereka memikirkan,”

Ketiga, memutuskan perkara yang dihadapi masyarakat, sesuai dengan

fisman Allah SWT, dalam surah al-Bagarah ayat 213:

2% Umar Hasyim, Mencari Ulama Pewaris Nabi, (Surabaya : PT. Bina Ilmu, 1998), h.
135
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S 2 35 ity s R Al EAD Sy B 2 O
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“Manusia itu adalah umat yang satu. (setelah timbul perselisihan), Maka Allah
mengutus Para Nabi, sebagai pemberi peringatan, dan Allah menurunkan bersama
mereka kitab yang benar, untuk memberi keputusan di antara manusia tentang
perkara yang mereka perselisinkan. tidaklah berselisih tentang kitab itu melainkan
orang yang telah didatangkan kepada mereka Kitab, Yaitu setelah datang kepada
mereka keterangan-keterangan yang nyata, karena dengki antara mereka sendiri.
Maka Allah memberi petunjuk orang-orang yang beriman kepada kebenaran
tentang hal yang mereka perselisinkann itu dengan kehendak-Nya. dan Allah
selalu memberi petunjuk orang yang dikehendaki-Nya kepada jalan yang lurus.”
Analoginya tugas para Nabi dan Rasul yang di uraikan dalam Al-Qur’an
itu, maka fungsi dan tugas para ulama adalah sangat berat sekali, boleh di katakan
untuk sekarang ini adalah para ulama-lah yang bertanggung jawab untuk
mengembangkan dan mempertahankan syi’ar serta memelihara kelangsungan
hidup agama pada segenap umat manusia, ulama adalah ulil amri yang terkemuka
dan tidak ada pertikaian faham tentang ini, kaum ulama-lah yang mempunyai
kebahagiaan terbesar dalam mengurus hal-hal yang bersangkutan dengan umat
Islam, ulama-lah yang sewajib-wajibnya untuk memegang pekerjaan yang amat
terbesar ini dalam lingkungan umat, ulama-lah yang bertanggungjawab
memikirkan maju mundurnya Islam di lingkungan umat manusia.
Islam menghendaki para ulama untuk selalu di barisan depan sebagai

imam yang memberi contoh dan pedoman kepada lingkungan manusia dengan

segenap ilmunya, mengingat beratnya tanggung jawab para ulama itu, maka
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timbul pula pertanyaan, yaitu apakah kriteria untuk memberikan predikat ulama
kepada seseorang? Ukuran yang terpenting adalah dalam soal ini bukanlah
menyangkut dengan ilmunya saja, tetapi terutama adalah kemantapan
rohaniyahnya yang dapat tercerminkan dari kepribadiannya, wataknya, akhlaknya
dan istigamah pada segenap kelakuannya, apalagi tentang amalan-amalan, ukuran
ini di titik beratkan kepada seseorang ulama untuk memenuhi kriteria sebagai
predikat ulama tersebut, dan seseorang ulama harus mempunyai ketakutan dan
ketundukan kepada Allah Swt seperti yang tersebut dalam Al-Qur’an
sebagaimana pada Surah Fathir di atas, dalam hubungan mengenai tuntasnya
pembahasan ini, maka terdapat beberapa patokan tentang ulama yang terbagi tiga
jenis ulama, yaitu :
1. Alim pada sisi Allah Swt dan alim pada sisi umat manusia yang tampak
melaksanakan perintah-perintah-Nya secara taat dan sesuai dengan Al-
Qur’an, As-Sunnah dan Al-Hadist Shahih Rasulullah Saw serta
mengikuti pada kelakuan para sahabat umat Rasulullah Saw (atsar-atsar)
perbuatannya para sahabat Rasulullah Saw dalam menganut agama Islam
di lingkungan masyarakat dan juga faham dan mengetahui batas-batas
dan kewajiban-kewajiban yang di perintahkan Allah Swt.
2. Alim pada sisi Allah Swt, tetapi tidak alim dalam melaksanakan perintah-
perintah Allah Swt, artinya dia takut dan tunduk kepada Allah Swt, tetapi
tidak mengetahui dan melaksanakan urusan-urusan yang di perintahkan

Allah Swt secara dalam.
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3. Alim terhadap perintah-perintah Allah Swt tetapi tidak alim pada sisi
Allah Swt, artinya dia mengetahui atas ilmu agama dan segala batas-
batas dan kewajiban-kewajiban yang di tentukan Allah Swt, tetapi tidak
tunduk dan tidak terlalu patuh kepada Allah Swt dalam hal ketaatan,
artinya ia tidak istigamah menerapkan pengetahuannya tersebut pada
dirinya sendiri, namun ia mengetahui dan faham akan segala seluk beluk
ilmu agama dan ketuhanan.

Jadi untuk ukuran dan tolok ukur bagi seseorang ulama yang terbaik
adalah ada pada point nomor satu di atas, yaitu ia patuh dan taat serta tagwa dan
faham segala hal tentang ilmu agama dan di terapkannya secara perilaku hidupnya
sehari-hari secara rutin atau istigamah, berapa banyak para ulama yang pintar, tapi
tidak mempunyai watak, tidak berpendirian teguh, mudah di pengaruhi dan di
atur-atur penguasa yang dzalim serta lalai, jadi ilmunya yang banyak dan luas
tentang agama tidak bermanfaat dan suatu kesalahan bagi dirinya sendiri, apalagi
ilmunya erat kaitannya dengan bid’ah, makin parah dan umat yang mengikut
padanya akan kian melenceng pemahaman agama dan ibadahnya.

Ulama yang baik adalah hanya memikirkan persoalan akhirat saja
walaupun dia hidup di dunia ini dan beramal secara ikhlas siang dan malam, ia
hanya butuh bekerja hanya sekedar untuk keperluan hidup dan dia tahu itu di
perintahkan Allah Swt juga, pantang mengemis dan pantang menerima pemberian
dari penguasa yang tidak jelas sumber sesuatu tersebut apakah halal atau haram,
dia tahu setiap sesuatu hal yang haram masuk keperutnya maka semua ibadahnya

adalah sia-sia, oleh sebab itu dia selalu menolak pemberian dari penguasa dan
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tidak akan dekat penguasa kecuali hal yang sangat darurat dan hanya jika
menyangkut akan kemaslahatan kehidupan agama saja.

Ulama yang baik adalah selalu ikhlas dalam setiap tindak perbuatan, dia
beramal dan beribadah kepada Allah Swt pada setiap kesempatan dalam
kehidupannya, karena setiap gerak laku hidup ada amalnya dan itu berfaedah
mendulang pahala, sebab hal ini dia sangat faham, membimbing keluarganya,
handai taulan, teman dan sahabat serta masyarakat sekitar yang membutuhkan
petuah dan ilmunya, sifatnya selalu pasif jika tentang persoalan syari’at agama, ia
menyampaikan hanya secara sekedar saja, tidak berlebihan dan hanya sebatas
ilmu, ilmu dia ilmukan, amal dia amalkan, itulah ulama yang selalu memenuhi
terlebih dahulu tentang kewajiban haq pertama kepada Allah Swt, dirinya dan
umat manusia sekitarnya, prinsipnya berpegang teguh pada kalam illahi, yaitu

(Q.S Asy-Syuura : 20):

SE G Spm & 08 15 s o U 35 e s 4y 06 s

(V) e G2 5231 3 4 G5 s
“Barang siapa yang menghendaki Keuntungan di akhirat akan Kami tambah
Keuntungan itu baginya dan barang siapa yang menghendaki Keuntungan di dunia

Kami berikan kepadanya sebagian dari Keuntungan dunia dan tidak ada baginya
suatu bahagianpun di akhirat.”

Demikian pula pada riwayat perkataan Rasulullah Saw tentang hal ini,
yaitu : riwayat dari Abu Hurairah Ra, ia berkata bahwasanya Rasulullah Saw

bersabda : “Barang siapa menuntut ilmu tidak mengharap dengan ilmu itu

akan keridhaan Allah, berarti ia tidak menuntutnya kecuali untuk memperoleh
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hajad keduniaan, lagipula ia tidak akan mendapatkanbau syurga besok pada
hari kiamat.” (H.R Muttafaqun’alaihi).

Apabila menyusahkan kamu sebab tidak adanya orang-orang mengharap
kepadamu, maka hal itu kembalikan kepada ilmu Allah Swt pada dirimu, jika
tidak memuaskan kamu ilmunya, maka musibah akan menimpamu itu lebih berat
sebab tidak adanya kepuasanmu akan ilmu-Nya daripada musibah yang
menimpamu dengan adanya cercaan yang menyakitkan dari mereka.

Bilamana ada orang yang merasa di susahkan sebab banyaknya orang yang
tidak mau mengikuti kepadanya atau sebab banyaknya orang yang menyoroti
dirinya pribadinya dengan berbagai cercaan dan cemo’ohan, maka hal itu
janganlah bersedih hati, kembalikan semuanya itu kepada Allah Swt dan
bersabarlah serta tetaplah istigamah dalam segala tindak laku dan perbuatan hanya
karena Allah Swt semata.

4. Pendidikan Agama Islam

Pendidikan Agama Islam sangat penting bagi umat manusia, khususnya
kaum muslimin untuk mengembangkan fitrah keagamaan. Disamping
mengembangkan dan mengoptimalkan potensi keagamaan, pendidikan agama
islam juga menjadi pegangan hidup yang bersumber dari Al-Qur’an dan hadist.
Agar umat manusia mendapatkan kebahagiaan dunia dan akhirat.

a. Pengertian Pendidikan Agama Islam
Pendidikan Agama Islam ialah usaha yang lebih khusus ditekankan untuk

mengembangkan fitrah keberagamaan (religiositas) subyek didik agar lebih
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mampu memahami, menghayati dan mengamalkan ajaran-ajaran Islam.?’
Sementara dalam GBPP Pendidikan Agama Islam yang disadur oleh Muhaimin ,
menjelaskan bahwa pendidikan agama islam adalah usaha sadar dalam siswa
untuk menyiapkan siswa dalam meyakini, memahami, dan mengamalkan Agama
Islam melalui kegiatan bimbingan, pengajaran atau latihan dengan memperhatikan
tuntunan untuk menghormati agama lain dalam hubungan kerukunan antar umat
beragama dalam masyarakat demi terwujudnya persatuan nasional.”® Sementara
menurut Zakiyah Darajat, pendidikan agama islam adalah usaha berupa
bimbingan dan asuhan terhadap anak didik agar kelak setelah selesai
pendidikannya dapat memahami dan mengamalkan ajaran agama islam serta
menjadikan sebagai pandangan hidup (way of life).”® Secara garis besar,
pendidikan agama islam merupakan usaha bimbingan dan mengarahkan peserta
didik melalui teransformasi ilmu dengan mengoptimalkan aspek kognitif, afektif
dan psikomotorik.
b.  Tujuan Pendidikan Agama Islam

Tujuan sangat penting dalam pelaksanaan pendidikam secara fundamental,
tujuan pendidikan adalah suatu pedoman tentang pencapaian dari proses yang
telah dilakukan. Setelah itu, perumusan pendidikan menjadi titik fokus dari
pelaksanaan pendidikan, agar sesuai dengan yang dicita-citakan dan memberi

penilaian pada usaha-usahanya. Penilaian dibutuhkan, semata-mata untuk

27 Ahmad Khalili, Islam Jawa, (Malang:UIN Malang Press, 2008), h. 29

8 Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam Upaya Mengefektifan PAI di sekolah,
(Bandung : Remaja Rosdakarya Offset, 2002). Cet 2. H. 75-76

2 Zakiyah Darajat, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), h. 86
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mengetahui kelemahan dan kelebihan dari usaha yang telah dilakukan, agar
menjadi lebih baik.

Perumusan tujuan pendidikan agama Islam tidak lepas dari tujuan hidup
manusia, walaupun dipengaruhi oleh  berbagai budaya, pandangan
hidup/keinginan-keinginan lainnya. Munzir Hitami memaparkan bahwa, tujuan
pendidikan agama Islam dikelompokkan menjadi tiga macam yakni:*°

Tinjauan yang bersifat teologik, yakni kembali kepada Tuhan.

Sebagaimana dalam firman Allah SWT :

Ot o) K2 7 8 7 80 bl 258 iy, 0is L
(YA)

“Mengapa kamu kafir kepada Allah, Padahal kamu tadinya mati, lalu Allah
menghidupkan kamu, kemudian kamu dimatikan dan dihidupkan-Nya kembali,
kemudian kepada Nya -lah kamu dikembalikan‘7”31

G g 16 i Ll dgdels 13 &5 < ¢ La \y,\fum\ S 16

(Y)) o35 b sl M ("’aj}'@'b;sl'c("b)))‘ SoleZ p—ﬁj\-@JU’ﬁUQﬁ

“Sungguh telah rugilah orang-orang yang mendustakan Pertemuan mereka dengan
Tuhan; sehingga apabila kiamat datang kepada mereka dengan tiba-tiba, mereka
berkata: "Alangkah besarnya penyesalan Kami, terhadap kelalaian Kami tentang
kiamat itu!", sambil mereka memikul dosa-dosa di atas punggungnya. Ingatlah,
Amat buruklah apa yang mereka pikul itu.”%

Tinjauan yang bersifat aspiratif, yakni kebahagiaan dunia dan akhirat.

Sebagaimana dalam firman Allah SWT :

O e Gy s V1 g s BRI G GT 6 Ok 0 g

%0 Munzir Hitami, Mengonsep Kembali Pendidikan Islam, (Yogyakarta: LkiS, 2004), h.
36

3! Departemen Agama, Al-Qur’an dan Terjemahannya, h.6

% bid., h. 176
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(Y+ 1)
“Dan di antara mereka ada orang yang berdoa: "Ya Tuhan Kami, berilah Kami
kebaikan di dunia dan kebaikan di akhirat dan peliharalah Kami dari siksa
neraka"*®

Tinjauan yang bersifat direktif, yakni menjadi makhluk pengabdi kepada
Tuhan. Sebagaimana dalam firman Allah SWT:

(o1 9stad V] 5l A A U
“Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka
mengabdi kepada-Ku.”?

Paparan diatas menunjukkan bahwa, tujuan pendidikan agama Islam yaitu
membimbing dan mengarahkan individu untuk menjadi abdi Tuhan yang kembali
kepadaNya dengan bahagia. Tujuan pendidikan agama Islam tersebut selaras
dengan pandangan hidup setiap muslim. Dengan menanamkan keimanan dan
ketagwaan yang kuat, diharapkan kaum muslim mampu menjalankan tugasnya
sebagai pengabdi Allah SWT. Pengabdian ini ditempuh melalui beribadah kepada
Allah SWT serta memanfaatkan dan memelihara alam semesta secara bijaksana.

Adapun menurut Mansur dalam bukunya, bahwa tujuan pandidikan
agama Islam itu berorientasi pada hakikat pendidikan yang meliputi beberapa
aspek, diantaranya adalah:

a. Tujuan dan tugas hidup manusia; tujuan diciptakan manusia adalah untuk

Allah SWT, sementara indikasi tugasnya berupa ibadah dan khalifah fi al-

ardh.

% Ibid., h. 39
% Departemen Agama, Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 756
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b. Memperhatikan sifat-sifat dasar manusia; fitrah al-hanif (rindu akan
kebenaran dari Tuhan).

c. Tuntutan masyarakat; pelestarian nilai-nilai budaya, mengantisipasi
perkembangan dan tuntutan dunia yang serba modern.

d. Dimensi kehidupan ideal Islam; keseimbangan dan keserasian antara
hidup di dunia maupun hidup di akhirat.*®

Menurut Omar Muhammad Attoumy Asy-Syaebani yang dikutip oleh

Achmadi, bahwa tujuan pendidikan agama Islam memiliki empat ciri pokok:

a. Sifat yang bercorak agama dan akhlak.

b. Sifat kemenyeluruhannya yang mencakup segala aspek pribadi pelajar
(subyek didik), dan semua aspek perkembangan masyarakat.

c. Sifat keseimbangan, kejelasan, tidak adanya pertentangan antara
unsur-unsur dan cara pelaksanaannya.

d. Sifat realistik dan dapat dilaksanakan, penekanan pada perubahan
yang dikehendaki pada tingkah laku dan pada kehidupan,
memperhitungkan perbedaan-perbedaan  perseorangan  diantara
individu, masyarakat dan kebudayaan dimana-mana dan
kesanggupannya untuk berubah dan berkembang bila diperlukan.

Sementara menurut Samsul Nizar, adapun aspek-aspek tujuan pendidikan

yang perlu dikembangkan dalam pendidikan agama Islam, meliputi:

% Mansur, Pendidikan Anak Usia Dini dalam Islam, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009),
h. 330-332

% Achmadi, Ideologi Pendidikan Islam Paradigma Humanisme Teosentris, (Yogyakarta:
Pustaka Belajar, 2005), h. 91-92
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Pengembangan hendaknya berorientasi pada tujuan dan tugas manusia
’abd dan khalifah fi al-ardh.

Pengembangan berorientasi pada sifat dasar (nature) manusia. Pola
pendidikan harus mampu mengembangkan fitrah insaniah sesuai dengan
kapasitas yang dimilikinya.

Pengembangan berorientasi pada tuntutan masyarakat dan zaman.
Tuntutan ini berupa pelestarian nilai budaya yang telah melembaga dalam
kehidupan bermasyarakat, maupun pemenuhan terhadap tuntutan
kebutuhan hidupnya dalam mengantisipasi perkembangan akselerasi
dunia modern.

Orientasi kehidupan ideal Islami yang mampu menyeimbangkan dan
memadukan antara kepentingan hidup duniawi dan ukhrawi.*’

Sedangkan menurut Muhaimin, bahwa pendidikan agama Islam bertujuan

untuk meningkatkan keimanan, pemahaman, penghayatan, pengamalan peserta

didik tentang agama Islam, sehingga menjadi manusia muslim yang beriman dan

bertagwa kepada Allah SWT serta berakhlak mulia dalam kehidupan pribadi,

bermasyarakat, berbangsa dan bernegara.®® Titik fokus dari tujuan pendidikan

agama Islam yakni menanamkan dan meningkatkan keimanan dan ketaqwaan

sebagaimana fitrah dasar manusia. Keimanan dan ketagwaan merupakan dasar

utama dalam pandangan hidup manusia yang nantinya akan menjadi arah dalam

menjalankan kehidupan. Hal ini mendorong proses pendidikan agama Islam

harus mengoptimalisasikan kognitif, afektif dan psikomotorik guna membentuk

% Samsul Nizar, Sejarah dan Pergolakan Pemikiran Pendidikan Islam, (Jakarta:

Quantum Teaching, 2005), h. 174-175

% Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam, h. 78
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kepribadian muslim yang beriman, bertagwa dan berakhlak mulia.

Secara keseluruhan, tujuan pendidikan agama Islam ialah meningkatkan
religuisitas peserta didik yang mencakup ranah kognitif, afektif dan psikomotorik
dengan memperhatikan keselarasan tugas manusia sebagai khalifah fil ardh,
potensi, serta tuntutan masyarakat. Indikasinya adalah peningkatan keimanan
bukan sebatas pemahaman dan sering melaksanakan ajaran-ajaran Islam saja,
melainkan mampu mewarnai kehidupan dengan nilai-nilai Islam. Dengan
demikian, pendidikan agama Islam bukan sebatas berwawasan keagamaan, akan
tetapi mempunyai nilai pragmatis yang lebih luas.

Peningkatan religuisitas manusia merupakan inti dari pendidikan agama
Islam. Dari prespektif ini, berkembanglah pola pikir dalam masyarakat, bahwa
pendidikan agama Islam hendaknya ditanamkan sejak dini walaupun dalam
lingkungan keluarga. Hal ini disebabkan, bahwa iman berperan sebagai penerang
dari ilmu yang mengantarkan pada kearifan (hikmah, wisdom). Sebagaimana

dalam firman Allah SWT:
& - 2 0oz o 28 _ o - z =9 °
V) U S gl 6 RS F (g 1L (s S gl
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“Allah menganugerahkan Al Hikmah (kefahaman yang dalam tentang Al Quran
dan As Sunnah) kepada siapa yang dikehendaki-Nya. dan Barangsiapa yang
dianugerahi hikmabh, ia benar-benar telah dianugerahi karunia yang banyak. dan
hanya orggng-orang yang berakallah yang dapat mengambil pelajaran (dari firman
Allah).”

c. Fungsi Pendidikan Agama Islam

Fungsi pendidikan agama Islam ialah memelihara dan mengembangkan

% Departemen Agama, Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 56
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fitrah dan sumber daya insani yang ada pada peserta didik menuju kepada
terbentuknya manusia seutuhnya (insan kamil) sesuai dengan norma Islam yang
diridhai Allah SWT. Maksudnya, dapat mengembangkan wawasan, jati dirinya,
kreativitasnya, mengintegrasikan nilai-nilai insaniah dan ilahiyah yang dapat
menompang dan memajukan kehidupannya baik individu maupun sosial di dunia
dan akhirat.** Adapun fungsi pendidikan agama Islam yang terpenting adalah
merubah (transform) potensi-potensi menjadi kemahiran-kemahiran yang dapat
dinikmati oleh manusia. Selain itu, mampu memindahkan nilai-nilai budaya
bernafaskan Islam yang berpadu (integreted), tidak bertentangan satu sama lain
(unified) untuk menciptakan masyarakat yang serasi (cohesive) dan seimbang
(harmonis).**

Fungsi pendidikan agama Islam vyang dipaparkan diatas bersifat
menyeluruh. Rumusan diatas sangat ideal, akan tetapi belum menyentuh pada
segi pragmatis. Pengaktualisasian fungsi ideal tersebut, merupakan problem yang
hingga kini belum menemui titik terang. Padahal sebenarnya, jawaban diatas
masalah ini terdapat dalam rumusan fungsi diatas secara tersirat. Salah satu
penyebab hal tersebut, yaitu terbelengguhnya pemikiran pada literatur tanpa
menyentuh aspek-aspek sosial. Padahal sebenarnya, pendidikan agama Islam
adalah tempat mengkonstruk pola pikir yang mampu memecahkan persoalan
dalam kehidupan sosial yang tercermin dari sikap arif serta bijaksana sesuai

dengan nilai-nilai Islam.

0 Mansur, Pendidikan anak, h. 334

* Hasan Langgulung, Pendidikan dan Peradaban Islam, (Jakarta: Pustaka Al Husna,
1985), h. 216
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d. Urgensi Pendidikan Agama Islam dalam Kehidupan Sehari-hari
Pendidikan agama Islam merupakan kebutuhan dasar bagi manusia untuk
mengembangkan fitrah keagamaan. Hal ini dapat ditempuh melalui penanaman
keimanan dan ketaqwaan. Sifat jasmaniah dari kepribadian tagwa adalah amal
shaleh, sedangkan cara berfikir dan merasa rohaniahnya ialah iman. Dua unsur
tersebut menjadi jembatan dalam mendapatkan kebahagiaan di dunia dan akhirat.
Sebagaimana firman Allah SWT:

(%) @w PR °TL3 Slesy) Gl A8

“Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dalam bentuk yang sebaik-
baiknya.”42

Iman dalam ayat diatas, bukan sekedar menghafal rukun iman semata,
melainkan harus dihayati serta selalu hadir dalam kesadaran manusia. Hal ini bisa
dikatakan bahwa, iman menjadi motivasi untuk segala perilaku manusia.
Sementara amal shaleh yakni segala macam aktivitas yang berguna bagi individu
dan masyarakat.*®

Pendidikan agama Islam bukan sekedar pengetahuan, melainkan menjadi
pedoman hidup yang diwarnai dengan nilai-nilai Islam. Maksudnya, pendidikan
agama Islam tidak sekedar teori dan terampil beribadah, melainkan mampu
mencerminkan nilai-nilai Islam dalam segala perkataan, perilaku dan perbuatan.
Semua itu dapat terwujud, jika pendidikan agama Islam memperhatikan prinsip-

prinsip dasar dalam al-Qur’an. Adapun prinsip-prinsip dasar tersebut, meliputi:

*2 Departemen Agama, Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 903
8 Hasan Langgulung, Pendidikan dan Peradaban Islam, h. 138
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a. Integrasi
Prinsip Integrasi menekankan pada usaha mempersiapkan diri secara utuh.
Konsep utuh meliputi pengembangan diri sebagai abdi Allah dan menjalankan
tugas sebagai khalifah fil ardh, atau mencari kebahagiaan dunia dan akhirat.

Sebagaimana firman Allah SWT:

J 4y ol ol 145 =5 Y mfru\ 3 11231 14T u,,os Gy

(V- A) I 342

“Hai orang-orang yang beriman, masuklah kamu ke dalam Islam keseluruhan, dan

janganlah kamu turut langkah-langkah syaitan. Sesungguhnya syaitan itu musuh
yang nyata bagimu.”*

Ayat diatas mengisyaratkan bahwa manusia berkewajiban menumbuhkan
kesadaran akan kedudukannya sebagai makhluk yang mulia serta membentuk
kepribadian yang mampu menjalankan tugasnya sebagai pewaris bumi.
Kedewasaan diri secara utuh sangat penting, terlihat dari kemampuan
mengendalikan setiap perilaku agar sesuai dengan keinginan Allah SWT untuk
kesejahteraan hidupnya sendiri, sesama manusia dan lingkungannya.

b. Keseimbangan

Prinsip Keseimbangan merupakan kemestian dalam pengembangan dan
pembinaan manusia, supaya tidak terjadi kesenjangan dan kepincangan.

Keseimbangan antara material dan spiritual dijelaskan dalam firman Allah

SWT:

* Departemen Agama, Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 40
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“Demi masa, Sesungguhnya manusia itu benar-benar dalam keruglan, kecuali

orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh dan nasehat menasehati
supaya mentaati kebenaran dan nasehat menasehati supaya menetapi kesabaran.”*

(ﬁi)@y@ijbbwdﬁwuﬁyﬁjug_w\w%o/

“Maka barang siapa yang mengerjakan amal saleh, sedang ia beriman, Maka tidak
ada pengingkaran terhadap amalannya itu dan Sesungguhnya Kami menuliskan
amalannya itu untuknya.”46
Ayat diatas menyebutkan bahwa iman dan amal shaleh berjalam bersama.

Iman merupakan unsur yang menyangkut dengan hal spiritual, sedangkan amal
adalah menyangkut dengan material. Aspek lain dari prinsip keseimbangan yakni
pengembangan dan pembinaan manusia sebagai individu dan sebagai annggota
masyarakat. Sebagai individu, manusia harus menyelamatkan diri sendiri dan
keluarganya dari kesesatan atau kejahatan yang dapat menjerumuskannya ke

dalam siksaan dan kesengsaraan. Sebagaimana firman Allah SWT:

Ll Sty 200 Bis 16 @ e atidgar 00 @ g
(V) S G Oyladsy ahial G dll Gytais ¥ 31 Do Koo

“Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari api
neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya malaikat-
malaikat yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang
diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang
diperintahkan.”47

,‘a

Sementara sebagai anggota masyarakat, manusia merupakan sel-sel yang

membentuk suatu masyarakat dengan menumbuhkan keperdulian sosial.

*® Departemen Agama, Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 913
* Ibid, h. 459
*" Departemen Agama, Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 820
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Sebagaimana firman Allah SWT:
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“Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia, menyuruh
kepada yang ma'ruf, dan mencegah dari yang munkar, dan beriman kepada Allah.
Sekiranya ahli kitab beriman, tentulah itu lebih baik bagi mereka, di antara
mereka ada yang beriman, dan kebanyakan mereka adalah orang-orang yang
fasik.”*®
c. Persamaan

Prinsip persamaan berakar pada konsep tentang manusia yang mempunyai
kesatuan asal yang tidak membedakan derajat, jenis kelamin, kedudukan sosial,
bangsa, suku, ras, dan warna kulit untuk mendapatkan hak yang sama dalam
pendidikan. Persamaan hak dalam pendidikan merupakan suatu prinsip yang
mempunyai dasar yang kokoh karena didasarkan kepada persamaan asasi tentang
hakikat dan keberadaan manusia di permukaan bumi.

Sebagaimana dalam firman Allah SWT:
~°’L@Mdi>ju>\jwbuﬁr§ﬂ}gm 5 1shs1 20 ngﬂ;
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“Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-mu yang telah menciptakan
kamu dari seorang diri, dan dari padanya Allah menciptakan isterinya; dan dari
pada keduanya Allah memperkembang biakkan laki-laki dan perempuan yang
banyak. dan bertakwalah kepada Allah yang dengan (mempergunakan) nama-Nya
kamu saling meminta satu sama lain, dan (peliharalah) hubungan silaturrahim.
Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan mengawasi kamu.”*°

“® Ibid, h. 80
* Departemen Agama, Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 99
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d. Pendidikan seumur hidup
Prinsip ini bersumber dari pandangan mengenai kebutuhan dasar manusia
dalam kaitan keterbatasan manusia dimana manusia sepanjang hidupnya
dihadapkan kepada berbagai tantangan dan godaan yang dapat menjerumuskan
dirinya ke jurang kehinaan. Dalam hal ini dituntut kedewasaan manusia berupa
kemampuan untuk mengakui dan menyesali kesalahan dan kejahatan yang
dilakukan serta selalu memperbaiki kualitas dirinya.

Sebagaimana firman Allah SWT:
- @ @ Z p p .z os ) )
5 i WO S S Al O Bl lBi b S8 0
(Y9)

“Maka Barangsiapa bertaubat (di antara pencuri-pencuri itu) sesudah melakukan
kejahatan itu dan memperbaiki diri, Maka Sesungguhnya Allah menerima
taubatnya. Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.”50
e. Keutamaan

Melalui prinsip ini, ditegaskan bahwa pendidikan agama Islam bukan
sekedar proses mekanik, melainkan merupakan proses yang mempunyai ruh
dimana segala kegiatannya diwarnai dan ditunjukkan kepada keutamaan-
keutamaan. Keutamaan-keutamaan tersebut terdiri dari nilai-nilai moral. Dengan
prinsip ini pendidik bukan hanya bertugas menyediakan kondisi belajar bagi

subjek didik, melainkan turut membentuk kepribadiannya dengan perlakuan dan

keteladanan yang ditunjukkan pendidik tersebut.

% Departemen Agama, Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 80
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Sebagaimana firman Allah SWT:

(V)ujlwyusjjjmustm Y

“Amat besar kebencian di sisi Allah bahwa kamu mengatakan apa-apa yang tidak
kamu kerjakan.”51

Paparan diatas menunjukkan bahwa pendidikan agama Islam merupakan
usaha membimbing dan mengarahkan individu untuk menjadi abdi Tuhan yang
berakhlag mulia dengan memperhatikan keseimbangan material dan spiritual.
Pendidikan agama Islam dibutuhkan individu sebagai pedoman hidup agar
mendapatkan ridha Allah SWT. Selain itu, pendidikan agama Islam adalah
jembatan penghubung kebahagiaan dunia dan akhirat melalui beramal shaleh.

Konsep diatas ternyata belum bisa direalisasikan secara optimal. Hal ini
menimbulkan kelemahan dalam pendidikan agama Islam. Adapun kelemahan
pendidikan agama Islam menurut Muhaimin adalah dalam bidang teologi,
cenderung mengarah pada paham fatalistik, bidang akhlak sebatas urusan sopan
santun tanpa memahami sebagai pribadi secara menyeluruh, bidang ibadah hanya
sekedar kegiatan rutin agama, bidang hukum (figih) dianggap paten/mutlak yang
kurang dipahami dinamika dan jiwa hukum Islam, agama Islam diajarkan sebagai
dogma yang kurang mengembangkan rasionalitas serta kecintaan pada kemajuan
ilmu pengetahuan, selain itu, orientasi mempelajari al-Qur’an sebatas mampu
membaca teks, belum mengarah pada pemahaman arti dan penggalian makna.*?

Secara keseluruhan, kelemahan pendidikan agama Islam itu meliputi

materi yang terlalu bersifat normatif, dan simbolik (ritualis) serta disampaikan

> Departemen Agama, Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 805
*2 Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam, h. 88-89



48

dengan cara ortodok, sehingga tanpa sadar telah membekukan sikap Kritis.
Ironinya hal tersebut diyakini sebagai sebuah kebenaran, sehingga kritik dan
koreksi tersebut justru bisa di pandang sebagai tindakan dosa dan perlawanan
terhadap Tuhan.>® Dengan demikian, pendidikan agama Islam mencetak individu-
individu yang hanya mengedepankan simbolik semata, tanpa menyentuh makna
yang menjadi inti pendidikan agama Islam.

Pernyataan simbolik tentang penerapan syari’at Islam tidak akan banyak
menguntungkan, karena sesungguhnya hakikat yang dituju dari penerapan syi’at
Islam tersebut adalah sebuah kondisi kehidupan yang Islami. Hal ini berarti
suasana kehidupan yang penuh akan kedamaian, ketentraman, menaati hukum dan
perundang-undangan, serta kehidupan yang penuh kekeluargaan sesama muslim
maupun dengan non-muslim. Dengan kata lain, makna dari penerapan syari’at
Islam bukan terletak pada pernyataan verbalistik, tetapi bagaimana agar semua
nilai-nilai Islam hidup dan berkembang dalam kehidupan sehari-hari.>* Kurang
pahamnya inti pendidikan agama Islam diatas, membuat pendidikan agama Islam
tidak fungsional dalam kehidupan sehari-hari, kecuali hanya sebagai aktivitas
verbal dan formal untuk menghabiskan materi/kurikulum vyang telah
diprogramkan dengan batas waktu yang telah ditentukan.>® Realita diatas,
membutuhkan analisis yang sangat tepat dan cermat guna mengangkat dan
menstimulus pentingnya aplikasi dari pendidikan agama Islam dalam kehidupan

sehari-hari.

%% Abdul Munir Mulkhan, Kesalehan Multikultural: Ber-Islam secara Autentik-Kontekstual
di aras Peradaban Global, (Jakarta: PSAP Muhammadiyah, 2005), h. 152

* Kamrani Buseri, Antologi Pendidikan Islam dan Dakwah, (Yogyakarta: Ull Press, 2003),
h. 22

*® A. Malik Fadjar, Reorientasi Pendidikan Islam, (Jakarta: Fajar Dunia, 1999), h. 132
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Kelemahan pendidikan agama Islam diatas dipicu oleh pengkajian yang
sebatas kulit, bukan memahami makna dalam ajaran-ajaran Islam. Agar mampu
menghadirkan Pendidikan Agama Islam sesuai dengan al-Qur’an yakni
pendidikan yang mampu menjawab tantangan zaman dibutuhkan konsep shifting
paradigm. Shifting paradigm merupakan suatu pola peningkatan hirarki pada
tingkat tertinggi mulai berdaur ulang dari awal dalam bentuk perluasan,
pengembangan, serta pendalaman tingkat awal sebelumnya tersebut.

Pola tersebut menunjukkan bahwa pendidikan agama Islam akan terus
mengalami pengembangan dalam memahami ajaran-ajaran Islam. Maksudnya,
pemahaman bukan sekedar teks semata, melainkan meluas pada segi konteks
ajaran-ajaran Islam. Dengan adanya pemahaman konteks, maka pendidikan agama
Islam dapat diterapkan secara maksimal dalam kehidupan sehari-hari. Kondisi
yang demikian akan membuat perubahan secara perlahan tapi pasti. Perubahan ini
akan mengantarkan pada masyarakat dan tradisi yang bernafaskan Islam.

B. SEPUTAR QS., AL-BAQARAH [2]:129
1. Definisi Al-Qur’an

Ditinjau dari bahasa, Al Qur'an berasal dari bahasa arab, yaitu bentuk
jamak dari kata benda (masdar) dari kata kerja gara'a - yaqra'u - qur'anan yang
berarti bacaan atau sesuatu yang dibaca berulang-ulang. Konsep pemakaian kata
tersebut dapat dijumpai pada salah satu surah al Qur'an yaitu pada surat al-
Qiyamah ayat 17 - 18. Secara istilah, al Qur'an diartikan sebagai kalm Allah swt,
yang diturunkan kepada Nabi Muhammad saw sebagai mukjizat, disampaikan

dengan jalan mutawatir dari Allah swt sendiri dengan perantara malaikat jibril
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dan mambaca al Qur'an dinilai ibadah kepada Allah swt.*

Al Qur'an adalah murni wahyu dari Allah swt, bukan dari hawa nafsu
perkataan Nabi Muhammad saw. Al Qur'an memuat aturan-aturan kehidupan
manusia di dunia. Al Qur'an merupakan petunjuk bagi orang-orang yang beriman
dan bertagwa. Di dalam al Qur'an terdapat rahmat yang besar dan pelajaran bagi
orang-orang yang beriman. Al Qur'an merupakan petunjuk yang dapat
mengeluarkan manusia dari kegelapan menuju jalan yang terang.

Pengertian Al Qur'an menurut Para Ahli
Berikut ini pengertian al Qur'an menurut beberapa ahli :

a. Muhammad Ali ash-Shabuni
Al Qur'an adalah Firman Allah swt yang tiada tandingannya, diturunkan
kepada Nabi Muhammad saw penutup para nabi dan rasul dengan perantaraan
malaikat Jibril as, ditulis pada mushaf-mushaf kemudian disampaikan kepada kita
secara mutawatir, membaca dan mempelajari al Qur'an adalah ibadah, dan al
Qur'an dimulai dengan surat al Fatihah serta ditutup dengan surat an Nas. *’
b. Subhi as-Salih
Al Qur'an adalah kalam Allah swt merupakan mukjizat yang diturunkan
kepada Nabi Muhammad saw ditulis dalam mushaf dan diriwayatkan dengan

mutawatir serta membacanya adalah ibadah

% Muhammad Abdul al-Adzim al-Zarqan, Manahil al-‘irfan fi ‘Ulumil Qur’an,
(Beirut:Daral-Fikr, 1998) jilid 1, h. 19

" Moch. Ali Ash- Shabunie, Pengantar llmu-ilmu Al-Qur’an, (Surabaya: Al-Ikhlas,
1983), hal. 17
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c. Syekh Muhammad Khudari Beik

Al Qur'an adalah firman Allah yang berbahasa arab diturunkan kepada
Nabi Muhammad saw untuk dipahami isinya, disampaikan kepada kita secara
mutawatir ditulis dalam mushaf dimulai surat al Fatihah dan diakhiri dengan surat
an Nas.

Dari beberapa pengertian tersebut, dapat kita simpulkan bahawa al Qur'an
adalah wahyu Allah swt. yang diturunkan kepada nabi Muhammad saw dengan
perantara malaikat jibril, disampaikan dengan jalan mutawatir kepada Kita, ditulis
dalam mushaf dan membacanya termasuk ibadah.*® Al Quran diturunkan secara
berangsur-angsur kepada Nabi Muhammad saw selama kurang lebih 22 tahun.

Al-Qur’an merupakan kitab yang telah memberikan pengaruh yang begitu
luas dan mendalam terhadap jiwa manusia. Bagi kaum muslimin Al-Qur’an
adalah wahyu dari Allah. Al-Qur’an merupakan dasar keyakinan keagamaan,
keibadatan, sumber dari segala sumber hukum dan pembimbing tingkah laku
bermasyarakat dan individual.*®

Al-Ghazali dalam kitab Thya ‘Ulumuddin mengatakan bahwa seluruh
cabang ilmu pengetahuan yang terdahulu dan yang akan dating, yang telah

diketahui maupun yang belum bersumber dari Al-Qur’anul Karim.®

% Hasby, Ash-Sjidigie, Sejarah dan Pengantar llmu Al-Qur'an dan Tafsir, (Semarang:
PT. Pustaka Rizki Putra, 2010), cet-3, h. 1-2

%9 W.Montgomery Watt, Pengantar Studi Al-Qur’an, (Jakarta:Grafindo Persada, 1995), h.
Xiii

% Abu Hamid Al-Ghazali, hya ‘Ulum Ad-Din, Al-Tsagafah al-Islamiyah, (Kairo:t.pn.
1356), h. 301
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2. Qs., Al-Bagarah
Surah Al-Bagarah (Arab: 3,8 | al-Bagarah, "Sapi Betina"),
adalah surah ke-2 dalam Al-Qur'an. Surah ini terdiri dari 286 ayat, 6.221 kata, dan
25.500 huruf dan tergolong surah Madaniyah. Sebagian besar ayat dalam surah ini
diturunkan pada permulaan hijrah, kecuali ayat 281 yang diturunkan di Mina saat
peristiwa Haji Wada'. Surah ini merupakan surah terpanjang dalam Al-Qur'an.
Surah ini dinamai al-Bagarah yang artinya Sapi Betina karena di dalam
surah ini terdapat kisah penyembelihan sapi betina yang diperintahkan
Allah kepada Bani lIsrail (ayat 67-74). Surah ini juga dinamai Fustatul Qur'an
(Puncak Al-Qur'an) karena memuat beberapa hukum yang tidak disebutkan dalam
surah yang lain. Dinamai juga surat Alif Lam Mim karena surah ini dimulai
dengan huruf arab Alif Lam dan Mim.
Peneliti mengambil salah satu ayat dari Qs., al-Bagarah untuk dijadikan
acuan atau pedoman bagi sang tokoh Agama di masyarakat Kelurahan Medokan

Ayu, yaitu ayat 129 yang berbunyi:

sy sl by bl el Sl il V25 e BRI
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“Ya Tuhan Kami, utuslah untuk mereka sesorang Rasul dari kalangan mereka,
yang akan membacakan kepada mereka ayat-ayat Engkau, dan mengajarkan
kepada mereka Al kitab (Al Quran) dan Al-Hikmah (As-Sunnah) serta
mensucikan mereka. Sesungguhnya Engkaulah yang Maha Kuasa lagi Maha
Bijaksana.”

3. Arti Mufrodat

Lﬁj : Wahai Tuhan kami


https://id.wikipedia.org/wiki/Bahasa_Arab
https://id.wikipedia.org/wiki/Surah
https://id.wikipedia.org/wiki/Al-Qur%27an
https://id.wikipedia.org/wiki/Madaniyah
https://id.wikipedia.org/wiki/Hijrah
https://id.wikisource.org/wiki/Al-Qur%27an/Al-Baqarah#2:281
https://id.wikipedia.org/wiki/Mina
https://id.wikipedia.org/wiki/Haji_Wada%27
https://id.wikipedia.org/wiki/Al-Qur%27an
https://id.wikipedia.org/wiki/Allah
https://id.wikipedia.org/wiki/Bani_Israil
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&als : Utuslah
YsXj  :Utusan ( Nabi)
3 :Yang membacakan
SLGT  : Ayat-ayat Mu
M : Mengajari mereka
C,JLEQ\ : Al-Qur’an
1 : Hadist

S Mensucikan mereka

24l 1 Maha Kuasa

AN

bt d

: Maha Bijaksana
4. Asbabun Nuzul

Ayat tersebut mengisahkan dua nabi besar yaitu Ibrahim dan Ismail yang
ditugaskan oleh Allah untuk membangun kembali baitullah. Nabi Ibrahim berkata
kepada Ismail: "Wahai Ismail, sesungguhnya Allah SWT memerintahkan padaku
suatu perintah™ ketika datang perintah pada Nabi Ibrahim untuk menyembelihnya,
beliau menjelaskan kepadanya persoalan itu dengan gamblang. Dan sekarang ia
hendak mengemukakan perintah lain yang sama agar ia mendapatkan keyakinan
bahwa Ismail akan membantunya. Kita di hadapan perintah yang lebih penting
dari pada penyembelihan. Perintah yang tidak berkenaan dengan pribadi nabi
tetapi berkenaan dengan makhluk.

Ismail berkata: "Laksanakanlah apa yang diperintahkan Tuhanmu

padamu.” Nabi Ibrahim berkata: "Apakah engkau akan membantuku?" Ismail
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menjawab: "Ya, aku akan membantumu.” Nabi lbrahim berkata: "Sesungguhnya
Allah SWT memerintahkan aku untuk membangun rumah di sini."Nabi lbrahim
mengisyaratkan dengan tangannya dan menunjuk suatu bukit yang tinggi di sana.

Selesailah pekerjaan itu. Perintah itu telah dilaksanakan dengan berdirinya
Baitullah yang suci. Itu adalah rumah yang pertama kali dibangun untuk manusia
di bumi. la adalah rumah pertama yang di dalamnya manusia menyembah
Tuhannya. Dan karena Nabi Adam adalah manusia yang pertama turun ke bumi,
maka keutamaan pembangunannya kembali padanya. Para ulama berkata:
"Sesungguhnya Nabi Adam membangunnya dan ia melakukan thawaf di
sekelilingnya seperti para malaikat yang tawaf di sekitar arsy Allah SWT.

Allah SWT tidak menceritakan kepada kita tentang waktu pembangunan
Ka'bah. Allah SWT hanya menceritakan perkara yang lebih penting dan lebih
bermanfaat. Dia menceritakan tentang kesucian jiwa orang-orang Yyang

membangunnya dan doa mereka saat membangunnya:

bt &5 Bl G R G ey o e Ao Ly 1 35

(VYY) il

"Ya Tuhan kami terimalah daripada kami (amalan kami), sesungguhnya
Engkaulah Yang Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui*. (QS. al-Bagarah:
127)
5. Tafsir ayat 129

Ini adalah doa Nabi Ibrahim dan Nabi Ismail yang ketiga dan yang terakhir
di sela-sela kesibukannya menyelesaikan renovasi dan pemugaran Ka’bah.

Kandungan doa ini hanya satu macam, tapi agaknya ke sinilah semua doa

sebelumnya bermuara. Yaitu, kedua nabi besar ini meminta agar di tengah-tengah
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masyarakat baru yang dibentuknya suatu saat di-bi’tsa (dibangkitkan) seorang

W _
rasul dari kalangan mereka sendiri; maksudnya, dari kalangan 43)> (dzurriyah,

keturunan)-nya yang bermukim di tempat itu. Doa ini mengisyaratkan bahwa dari

"
rumpun 43,3 (dzurriyah, keturunan)-nya akan ada satu garis yang terjaga

kesuciannya, yang tidak melakukan kezaliman, yang kelak akan melahirkan buah

kerasulan, yang akan menghidupkan kembali als (millah) Ibrahim, memurnikan

Z z 2
* _yo 3 ﬁ@;
manasik-nya, dan mengimami ‘\-AL“ 4| (ummatan muslimatan, UMAT

MUSLIM).
Beliau bermohon agar diutus seorang rasul dari kalangan anak

keturunannya, bukan sekedar dari anak cucunya. Karena itu, ayat tersebut tidak

menyatakan (?ﬁ‘“ ‘i\&:" j) utuslah dari mereka, tetapi ayat diatas menyatakan

(;‘*@—..‘3 ‘:.—"‘-.‘\}) utuslah dari kalangan mereka. Sebenarnya banyak nabi dan

rasul yang diutus oleh Allah dari anak keturunan Nai Ibrahim as, melalui anaknya
Ishag, bahkan beliau digelar sebagi bapak nabi. Tetapi seperti diketahui, doa ini
beliau panjatkan di Ka’bah ketika selesai membangunnya bersama putra beliau
Ismail as.

Pada waktunya nanti Allah swt mengabulkan doa Nabi Ibrahim ini dengan

mengutus seorang Nabi dari keturunan beliau melalui Nabi Ismail as. Yang
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ketika itu ditinggal disekiar Ka’bah, yakni Nabi Muhammad saw. Beliau adalah
rasul dari keturunan Ibrahim sekaligus dari keturunan ismail as. Jadi jelas sekali
ayat ini menunjuk dalam kenyataannya kepada Nabi Muhammad saw, bukan
nabi-nabi dari keturunan Nabi lbrahim yang melaui putranya Ishaq as. Karena
bukan nabi Ishaq yang berdo’a disini.

Rasul yang dimohonkan itu diharapkan bertugas untuk terus membacakan
kepada mereka ayat-ayat Mu baik yang berupa wahyu yang engkau turunkan,
maupun alam raya yang engkau ciptakan, dan terus mengajarkan kepada mereka
kandungan al-Kitab yakni al-Qur’an atau tulis baca, dan hikmah, yakni as-
Sunnah, atau kebijakan dan kemahiran melaksanakan hal yang mendatangkan
manfaat serta menampik mudharat, serta mensucikan jiwa mereka dari segala
macam kekotoran, kemunafikan, dan penyakit-penyakit jiwa.**

Doa ini mengandung petunjuk dan timbangan mengenai pertentangan
sengit antara kaum Yahudi dan umat Islam. Nabi lbrahin dan Nabi Ismail yang
diperintahkan oleh Allah untuk meninggikan dinding Baitullah dan
membersihkannya bagi orang-orang yang thawaf, i’tikaf dan menunaikan shalat,
yang keduanya merupakan asal-usul keturunan kaum Quraisy yang merawat
Baitullah. Dengan do’a ini, keduanya menetapkan keberhakan umat Islam untuk
mewarisi Imamah nabi lbrahim dan pengurusan al-Baitul Haram. Karena itu,

Baitul Haram ini adalah rumah mereka yang menjadi tempat mereka menghadap.

%1 M. Quraisy Shihab, Tafsir Al-Misbah, (Jakarta: Lentera Hati, 2000), h. 327



57

Mereka lebih berhak terhadapnya dari pada kaum Musyrikin, dan rumah ini lebih
tepat menjadi kiblat mereka dari pada kiblat kaum Yahudi.®?

Qs., al-Bagarah [2];129 ini, mempunyai kesamaan dengan beberapa ayat
yang mana sama menjelaskan tentang beberapa tugas yang dimiliki Nabi
Muhammad, tapi letak perbedaanya hanya dalam segi urutan tugasnya,
diantaranya :

Qs., al-Bagarah [2]:151

A 28 18 T Sl Ll 28 2 2K U i
(Vo) 052055 S5 g 2l

“Sebagaimana (kami telah menyempurnakan nikmat Kami kepadamu) Kami telah
mengutus kepadamu Rasul diantara kamu yang membacakan ayat-ayat Kami
kepada kamu dan mensucikan kamu dan mengajarkan kepadamu Al kitab dan Al-
Hikmabh, serta mengajarkan kepada kamu apa yang belum kamu ketahui.”

Qs., al-lmran :164

80%
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“Sungguh Allah telah memberi karunia kepada orang-orang yang beriman ketika
Allah mengutus diantara mereka seorang Rasul dari golongan mereka sendiri,
yang membacakan kepada mereka ayat-ayat Allah, membersihkan (jiwa) mereka,
dan mengajarkan kepada mereka Al kitab dan Al hikmah. dan Sesungguhnya
sebelum (kedatangan Nabi) itu, mereka adalah benar-benar dalam kesesatan yang
nyata.”

Qs., al-Jumu’ah : 2

¢ - o wwé
883 |-8. o o\~ W o & 5 v
-
>

5 ey U el i Wl SN 3 G ) 58
(V) cx I A A5 5 19670y 168 i

“Dia-lah yang mengutus kepada kaum yang buta huruf seorang Rasul di antara
mereka, yang membacakan ayat-ayat-Nya kepada mereka, mensucikan mereka

%2 Sayyid Qutub, Tafsir Fi Dzilalil Qur’an, (Jakarta : Gema Insani Press, 2000) cet 1, h.
141
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dan mengajarkan mereka kitab dan Hikmah (As Sunnah). dan Sesungguhnya
mereka sebelumnya benar-benar dalam kesesatan yang nyata,”

Dari keempat ayat diatas, letak perbedaannya hanya pada urutan tugas-tugas
Nabi Muhammad, yakni peletakan tugas Tazkiyah ada di urutan kedua setelah
Tilawah dan sebelum Ta’lim Kitab Dan Hikmah. Untuk penjelasan singkat dari
keempat ayat diatas adalah Qs., al-Bagarah [2]:129 menerangkan akan do’a Nabi
Ibrahim meminta seorang utusan dengan Kriteria beberapa tugas yang telah
disebutkan pada ayat tersebut. Pada Qs., al-Bagarah [2]:151 ini merupakan
pengabulan doa Nabi Ibrahim dengan diberikan seorang utusan dari keturunan
Nabi Ismail juga dengan Kriteria beberapa tugas yang sama, hanya saja tugas
Tazkiyah diletakkan pada urutan kedua. Pada Qs., al-Imran :164 ini merupakan
anugrah atau karunia yang diberikan oleh Allah pada orang mukmin yakni dengan
diutusnya Nabi Muhammad dengan kriteria beberapa tugas yang sama. Kemudian
pada Qs., al-Jumu’ah :2, ini merupakan ayat yang menerangkan tentang diutusnya
Nabi Muhammad pada suatu kaum yang buta huruf dengan membawa beberapa
tugas yang sama disebutkan pada ayat-ayat sebelumnya.

Dari ayat-ayat diatas, menyimpulkan beberapa tugas Rasul didalam
memimpin umatnya, diantaranya :

1. Tilawah ayat : membacakan ayat

2. Ta’lim kitab : mengajarkan kitab (Al-Qur’an)

3. Ta’lim hikmah : mengajarkan Hadist

4. Tazkiyah : membersihkan
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Dari ke empat tugas diatas melahirkan 3 konsep atau bisa disebut dengan 3
metode dalam memimpin umat :

1. Konsep At-Tilawah
a. Definisi Tilawah

Al-Raghib®*menjelaskan, tilawah . secara bahasa artinya fabi'a —

mutaba’ah =mengikuti. Bisa dengan cara mengikuti badannya / orang,

mengikuti hukumnya , dan mengikuti bacaannya dengan

memperhatikan, mengkaji isi yang terkandung di dalamnya.

Selanjutnya Al-Raghib mengemukakan, Tilawah itu khusus dalam
mengikuti kitab — kitab Allah, kadang dengan mengikuti bacaannya (dengan
memperhatikan isinya) dan kadang dengan mengikuti perintah, larangan,
rangsangan, ancaman atau sesuatu yang dibayangkannya. Selanjutnya Al-Raghib
pula menyebutkan, bahwa Tilawah lebih khusus dari Qiraah, setiap tilawah adalah
giraah, dan tidak setiap giraah adalah tilawah.

Sementara Qiraah yang berasal dari kata garaa ,menurut Al-Raghib®
dalam pandangan ahli bahasa artinya = mengumpulkan ( jama’a ). Maka al-
giraah, artinya menggabungkan huruf-huruf dan kalimat-kalimat antara yang satu
dengan yang lainnya dalam bacaan dengan tartiil. Dan tartiil, dijelaskan oleh
Munawwir®® membaca dengan pelan-pelan dengan memperhatikan tajwidnya.

Didalam penjelasan mengenai Tilawah, ayat ini juga menjelaskan tentang

ayat kauniyah yakni berupa alam raya yang Allah ciptakan dengan bertujuan agar

83 Al-Raghib al-Ashfahani, Al-Mufradat Fi Gharib Al-Qur’an, (Baerut, Lubnan : Dar Al-
Ma'’rifat), h. 77

® Al-Raghib al-Asgfihani, h. 413-414

% Ahmad Warson Al-Munawir, Al-Munawir, (Yogyakarta : Krapyak, 1984), h. 507
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para rosul mengajak umatnya untuk berfikir dan memperhatikan segala ciptaan

Allah. Adapun manfaat mempelajari ayat kauniyah, diantaranya :

1)

2)

3)

a. Merasakan keagungan Allah dan kelemahan diri. Pengagungan akan

melahirkan kecintaan, rasa takut untuk mendurhakai nya. Juga
berharap hanya kepada Allah, sedangkan menyadari kelemahan diri
akan membuat manusia inabah, mengembalikan urusan kepada Allah,
bertawakkal kepadanya dan menjauhkan diri dari sifat congkak dan

sombong.

. Setiap makhluk yang berada dimuka bumi ini menjadi sumber inspirasi

bagi manusia untuk mendapatkan maslahat duniawi dan ukhrawi.
Mendorong manusia untuk bersyukur, karena tidak satupun makhluk

yang di ciptakan oleh Allah melainkan faedah bagi manusia.®

Dengan demikian maka tugas Rasul pada yang pertama ini adalah :

Membacakan ayat-ayat Alquran kepada sahabat / manusia dengan
mengkaji, menggali dan mengungkap makna yang terkandung
didalamnya, sementara para sahabat mengikuti bacaan Rasul dengan
memperhatikan arti dan makna yang ada di dalamnya.

Mengikuti isi dan hukum yang terkandung di dalamnya, serta
melahirkannya dalam perbuatan

Dengan mengikuti bacaan dan mengkaji serta memahami apa yang
terkandung di dalamnya, sehingga dapat melahirkan tauhid, yaitu

mengesakan Allah.

% http//sitijenk.blogspot.co.id/2015/01/makalah-tentang-ayat-ayat-kauniyah.html, diakses

pada tanggal 25 Februari 2016
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Makna dari ayat ini mereka yang bertilawah Al Qur’an secara benar adalah
dengan ittiba’/mengikutinya. lbnul Qoyyim Rohimahullah mengatakan setelah
memaparkan tilawah ada dua yakni tilawah lafdziyah dan tilawah makna, “Intinya
tilawah yang hakiki adalah tilawah/membaca makna dari ayat-ayat Allah,
ittiba’/mengikutinya, membenarkan semua beritanya, melaksanakan perintahnya,
menjauhi larangannya, mematuhinya seluruh tuntunannya”.

Kemudian Beliau Rohimahullah mengatakan, “Tilawah makna
kedudukannya lebih mulia dari pada sekedar tilawah lafdziyah dan orang yang
mengerjakannya adalah orang yang dikatakan sebagai ahli Al Qur’an yang
teruntuk bagi mereka pujian di dunia dan akhirat. Sesungguhnya mereka itulah
yang dikatakan sebagai ahli tilawah dan ittiba’ yang sebenarnya”.

2. Konsep Ta’lim
a. Definisi Ta’lim

Ta’lim,secara bahasa berarti pengajaran (masdar dari ‘alama-yu’alimu-
ta’liman), secara istilah berarti pengajaran yang bersifat pemberian atau
penyampaian pengertian, pengetahuan dan ketrampilan. Menurut Abdul Fattah
Jalal, ta’lim merupakan proses pemberian pengatahuan, pemahaman, pengertian,
tanggung jawab, sehingga diri manusia itu menjadi suci atau bersih dari segala
kotoran sehingga siap menerima hikmah dan mampu mempelajari hal-hal yang
bermanfaat bagi dirinya ( ketrampilan). Mengacu pada definisi ini, ta’lim, berarti
adalah usaha terus menerus manusia sejak lahir hingga mati untuk menuju dari

posisi ‘tidak tahu’ ke posisi ‘tahu’.
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Sedangkan Al-Raghib®” menyebutkan arti za7im, yaitu pemberitahuan
yang dilakukan berulang-ulang dan sering sehingga berbekas pada
diri muta’allim / anak didik. Dan ta’lim adalah menggugah untuk
mempersepsikan makna dalam pikiran.

Tujuan Ta’lim al-Kitab yang dilakukan Rasulullah menurut Al-Maraghi®®:

1) mendorong untuk belajar / mengajar tulis baca

2) menyebarkan cinta tulis baca dalam kehidupan di antara manusia

3) mengetahui hakikat arti dan isi syareat / mengetahui dasar hukum.

Sementara itu Mahmud Hijazi® menyebutkan hasil yang akan diperoleh
dari tugas Rasulullah saw yang ini, yaitu :

1) akan tumbuh berkembang munculnya para penulis

2) Akan lahir para para ulama, para sarjana yang pandai

3) Akan bermunculan orang yang arif, orang yang bijak

4) akan lahir para pemimpin yang pandai dan bijaksana.

Dengan demikian pada tugas Rasululah saw yang ke dua, mengandung
nilai pengembangan, penambahan ilmu dan wawasan, mengetahui dasar-dasar
pengambilan ilmu, sehingga tidak cukup menciptakan manusia yang bertauhid
(tugas tilawah), manusia yang bersih keyakinan, akhlagq dan hartanya (tugas
tazkiyah). Tapi juga menciptakan manusia yang berbuat atas dasar ilmu
pengetahuan, beramal atas sumber yang jelas, tidak taqlid buta ( tugas ta’lim al-

Kitab).

%7 Al-Raghib al-Asgfihani, h. 356

%8 Ahmad Mushtafa Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi jilid 11, (Baerut : Lubnan, 1974), h.
124

% Muhammad Mahmud Hijazi, Al-Tafsir Al-Wadhih Jilid 1, (Baerut : Dar Al-Jael, 1992),
h. 304
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Kata al-hikmah diambil dari kata hakama, artinya menghalangi sesuatu
untuk kemaslahatan. Dan hikmah disebut hikmah karena hikmah itu
menghalangi dari kebodohan ."”

Banyak pengertian hikmah yang dikemukakan oleh para mufassir, antara
lain :

lbnu Al-Jauzi* menyebutkan hikmah adalah pemahaman dan
kepandaian. Al-Maraghi’®> menyebutkan kepandaian dan kecerdasan. Shawi”
mengatakan hikmabh itu , ilmu, amal, ma’rifah, amanah, cahaya dalam hati yang
dapat mengetahui sesuatu seperti dapat mengetahui dengan penglihatan. Dan Al-
Raghib” mengungkapkan hikmah itu, mendapatkan kebenaran berdasarkan ilmu
dan akal Sementara Al-Thabari”> menafsirkan hikmah dalam ayat ini adalah &)

Untuk itu tugas Rasulullah dalam ta’lim al-hikmah akan menghasilkan:

1) manusia yang tahu, mengerti akan sunnah yang merupakan penguat
terhadap kebenaran Alquran, penjelasan terhadap Alguran yang
bersifat umum

2) membuka mata kepandaian dan perasaan manusia

3) menjadikan manusia fagih yang berfikir tidak hanya dari Nash yang

dhahir tapi juga dari yang bathin yang tersirat di dalamnya

"0 Al-Raghib al-Asgfihani, h. 126

™t Ali bin Muhammad Al-Jauzi, Zaad al-Masir fi llmi Tafsir jilid VI, (Al-Maktab Al-
islami, 597 H), h. 318

"2 Al-Maraghi jilid V11, h. 83

7 Ahmad Shawi Al-Maliki, Hasyiah al-Alamah al-Shawi jilid 111, (Baerut : Dar Al-Fikr,
1993), h. 313

" Ibid, h. 126

> Muhammad bin Jarir Al-Thabari, Jami Al-Bayan jilid 111, (Baerut : Dar Al-Fikr), h. 163



64

4) mengetahui rahasia-rahasia yang terkandung dalam Alquran dan
sunnah Rasul
5) mendorong manusia untuk melahirkan ilmu pengetahuannya dalam
bentuk amal perbuatan yang ditujuan untuk beribadah kepada Allah
swt.”
3. Konsep Tazkiyah
Definisi Tazkiyah
Secara bahasa,tazkiyah annafs berasal dari dua kata yakni tazkiyah dan
nafs. Tazkiyah berasal dari kata zakka-yuzzaki-tazkiyah yang maknanya sama
dengan tathir yang berasal dari kata thahhara-yuthahhiru-tathiran yang berarti
pembersihan, penyucian atau pemurnian. Sedangkan annafs adalah kata yang
multi makna (musytarak). Dalam sebagian kamus bahasa Arab kata nafs sering
diterjemahkan dengan Diri, Jasad, Jiwa, ruh atau kalbu. Bahkan nafs pun diartikan
dengan darah. Sehingga wanita yang melahirkan dikatakan sedang nifas. Artinya
banyak mengeluarkan darah.
Secara istilah : nafs dikemukakan Ibnu Abbas sebagaimana dikutip Ibnu
Mazhur dalam kamus Lisanul Arab, bahwa manusia memiliki dua nafs:
1) nafs al a'ql (akal) yang dengan akal manusia mampu
mengidentifikasi dan berpikir
2) nafs ar ruh yang dengan ruh ini manusia hidup.
Jika kita memaknai kata nafs secara bahasa semata, maka akan melahirkan

perbedaan di dalam memahami konsep tazkiyah an nafs. Karena konsep yang

’® Al-Maraghi jilid 11, h. 124
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dipahami berbeda, maka aksi yang dilakukan dalam rangka tazkiyah an nafs pun
berbeda-beda.

Yang selanjutnya kata tazkiyyah itu diartikan , membersihkan, meluruskan,
memperbaiki. Al-Maraghi’’ mengartikan kata tazkiyyah dengan mengsucikan,
membersihkan. Dan menurut Al-Maraghi yang dibersihkan itu: Agidah yang
kotor, dan akhlaq yang tidak baik, dan Ibnu Al-Jauzi’®menambahkan,
membersihkan harta. Dengan demikian yang ditazkiyyah oleh Rasulullah saw
meliputi kepada : Agidah, Akhlag dan Harta.

a. Tazkiyah al-‘Aqaid

Saat Nabi Muhammad diutus agidah yang kotor telah memasyarakat di
daerah Arab khususnya, dan tidak menutup kemungkinan juga di luar Arab.
Kekotoran agidah itu, penyembahan terhadap berhala, dan keyakinan bahwa Allah
swt itu punya anak.

Penyembahan terhadap berhala seperti Asnam dan Timsal telah dilakukan
bangsa Arab jauh sebelum Nabi Muhammad saw diutus. Asnam yaitu patung yang
diagungkan untuk beribadah padanya, yang dibuat menyerupai sesuatu baik
seperti aslinya atau berupa khayalannya, ada yang dibuat dari kayu, dari batu juga
dari logam.

Bangsa Arab Jahili mereka pernah membuat patung dari makanan, seperti
‘Ajwah at-Tsamri yaitu kurma yang dibungkus, lalu mereka beribadah padanya,
saat mereka lapar patung itupun mereka makan. Kalau Timsal yaitu patung yang

harus menyerupai sesuatu yang hakekatnya / dibuat sesuai aslinya. Kadang patung

" Al-Maraghi jilid 11, h. 123
"8 Ali bin Muhammad Al-Jauzi, jilid 1, h. 146
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itu digunakan untuk beribadah, maka disebut Asnam, atau untuk sekedar hiasa
yang disimpan di dinding rumah, depan pintu rumah, halaman rumah dan
sebagainya, dan kadang juga patung itu dibuat untuk kebanggaan, seperti patung-
patung raja, para pahlawan dan ilmuwan-ilmuwan, dibuat untuk mengingat
sejarahnya yang baik agar dijadikan contoh. Ini disebut Timsal.

Al-Maraghi” menyebutkan, Nabi Musa as. bersama Bani Israil masuk ke
negri Arab, lalu bertemu dengan bangsa Arab yang tinggal dekat perbatasan Negri
Mesir, Arab keturunan Arab lakham, mereka suka menyembah Asnam, patung
mereka berupa Timtsal / patung sapi yang dibuat dari tembaga. Mereka meminta
kepada Nabi Musa as untuk dibuatkan Tuhan, sebagaimana bangsa Mesir
beribadah pada patung dan kuburan. Tentu permintaan mereka tidak dipenuhi oleh
nabi Musa.

Penyembahan terhadap berhala yang dilakukan bangsa Arab ini,
berlangsung turun - temurun bahkan sampai masa nabi Muhammad saw. Mereka
meyakini adanya Allah, sembahan yang mereka sembah, untuk mendekatkan
mereka semata kepadanya. Maka Muhamad saw melakukan tazkiyyah dalam
agidah kotor ini.

Keyakinan manusia bahwa Allah itu punya anak, juga ditemukan pada
masa Muhamad saw. Al-Maraghi® menyebutkan, Orang Yahudi berkeyakinan
bahwa anak Allah adalah Uzair ibnu Allah , Orang Nashrani berkeyakinan anak
Allah adalah Al-Masikh ibnu Allah , dan orang Musyrikin Arab berkata anak Allah

adalah Malikat banat Allah Ini semua adalah kotor, tidak mungkin bagi Allah punya

® Al-Maraghi Jilid 111 juz 9, h. 50-51
% Ibid, Jilid I juz 1, h. 199
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anak, sebab adanya anak itu diperlukan untuk membantu kehidupan bapaknya,
juga untuk menggantikan posisi bapaknya disaat meninggal, dan ini semua tidak
diperlukan bagi Allah, la tidak memerlukan bantuan siapapun. Kekotoran agidah
ini, dibersihkan oleh Rasulullah saw.

b. Tazkiyah Al-Akhlak

Kekotoran akhlag bangsa Arab masa Nabi saw. antara lain: Merendahkan
derajat wanita, minum minuman keras, berjudi, azlam dan anshab.

Merendahkan derajat wanita, yang dilakukan bangsa Arab Jahili, dengan
cara membunuh anak perempuan hidup-hidup, dan menjadikan wanita sebagai
harta warisan. Al-Maraghi® menafsirkan, mereka bangsa Arab yang berkeyakinan
Allah punya anak perempuan itu, jika di antara mereka diberi Allah anak
perempuan, wajah mereka menjadi hitam karena bingung, emosi dan sangat sedih.
la sembunyi karena tidak mau diketahui oleh seorang pun. Dua pilihan yang la
pikirkan, apakah dibiarkan hidup dengan kehinaan dan kerendahan tidak diurus
dan tidak diberi warisan, atau menguburkannya hidup-hidup. Sifat kotor ini
ditazkiyyah oleh Rasul saw.

Menjadikan wanita sebagai harta warisan, Juga ditazkiyyah Nabi saw.
Hal ini sebagaimana dijelaskan Al-Maraghi®® bahwa Arab Jahili mereka
merendahkan wanita, dengan menjadikannya sebagai harta pusaka. Jika seorang
laki-laki mati dan meninggalkan istrinya, para kerabat ahli yang mati menjadikan
wanita yang ditinggal mati itu sebagai harta warisan sebagaimana harta benda.

Jika la cantik, ahli waris itu menjadikannya sebagai istri, jika tidak cantik,

8L Al-Maraghi Jilid V juz 14, h. 97
% Ibid, Jilid 11 juz 4, h. 212
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dinikahkan dengan yang lain atau ditahan dan dilarang untuk nikah.

Minum keras, judi, anshab, dan Azlam. Prilaku tidak baik yang juga suka
dilakukan bangsa Arab adalah minum keras, berjudi, Anshob dan Azlam . Anshab
yaitu batu yang dijadikan tempat penyembelihan kurban-kurban mereka dan untuk
beribadah padanya sebagai pendekatan kepada berhala.®

c. Tazkiyah Maal

Diantara cara yang tidak baik yang dilakukan Arab jahiliyah adalah cara
memperoleh harta, yaitu dengan Riba. Untuk ini Al-Maraghi®® menyebutkan
Riwayat dari Ibnu Jarir, yaitu jika seorang laki-laki dari Arab jahili mengutangkan
harta pada seseorang sampai batas waktu yang tertentu. Dan jika telah datang
waktu yang telah ditentukan, si laki-laki itu meminta pembayaran pada temannya /
meminjamkan, lalu ia berkata padanya / pada yang punya hutang “ akhirkan
utangmu ya akhi, maka aku akan menambahkan uangmu “. Sementara menurut
riwayat Ar-Razi, menyebutkan seorang laik-laki pada masa jahili, jika ia
mengutangkan pada seseorang 100 dirham sampai dengan batas waktu yang telah
ditentukan. Jika pada waktu yang telah ditentukan yang berhutang belum bisa
membayar hutangnya, maka berkata yang menghutangkan “ tambah waktunya”, ia
jadikan hutangnya menjadi 200 dirham, dan jika datang waktu yang kedua, ia
janjikan seperti itu, hingga menjadi berlipat-lipat.

Tujuannya menjadikan manusia Azkiyaa manusia yang bermoral bersih
baik dengan Allah, dengan dirinya dan dengan orang lain.®

Dan dengan tugas ini lebih jauh akan melahirkan:

8 Al-Maraghi Jilid 111 juz 7, h. 20
 Ibid, Jilid 11 juz 4, h. 65
8 Ali bin Muhammad Al-Jauzi jilid I, h. 146
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1) masyarakat yang hidup mempunyai aturan-aturan

2) kehidupan yang berjalan di atas hukum

3) dan kehidupan berpolitik

4) secara tidak langsung akan melahirkan pemerintahan yang kuat bahkan

lebih kuat dari Persia dan Romawi yang saat itu merupakan negara
adikusa yang besar.®
C. KUALITAS TOKOH AGAMA PERSPEKTIF QS., AL-BAQARAH

[2]:129

Berbicara tentang tokoh Agama yang telah dibahas oleh peneliti dalam bab
Il bahwa definisi tokoh Agama adalah orang yang memiliki atau mempunyai
kelebihan dan keunggulan dalam bidang keagamaan. Dikatakan kelebihan dan
keunggulan bidang keagamaan karena ia memiliki pengetahuan dalam keagamaan
diatas manusia pada umumnya.

Maka bila sosok Tokoh Agama ditinjau dari perspektif Qs., al-Bagarah
[2]:129, yang mana kesimpulan dari surat tersebut menyatakan bahwa tugas
seorang pemimpin (Rasulullah), atau sebagai gantinya (para Tokoh Agama :
Ulama, Ustadz) adalah :

1. Tilawah ayat Al-Qur’an

Atinya membacakan ayat-ayat Al-Qur’an kepada masyarakat dengan
mengkaji, menggali dan mengungkapkan makna yang terkandung didalamnya,
sementara masyarakat mengikuti bacaan tokoh Agama tersebut dengan

memperhatikan arti dan makna yang ada didalamnya.

8Muhammad Mahmud Hijazi jilid I, h. 304
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Disini Asy Syaikh Muhammad bin Shalih Al-Ustmani, menjelaskan bahwa
tilawah Al-Qur’an ada 2 macam :

a. Tilawah Hukmiyah, yaitu membenarkan segala khabar dari Al-Qur’an
dan melakukan segala ketetapan hukumnya dengan cara melaksanakan
perintah-perintahnya dan menjahui larangan-larangannya.

b. Tilawah Lafdziyah, yaitu hanya sekedar membacanya (membaca
dhohir ayatnya saja).

Disamping Tokoh Agama membacakan ayat Al-Qur’an, mengkaji,
menggali dan mengungkapkan makna yang terkandung, masyarakat haruslah bisa
mengikuti isi dan hukum yang terkandung didalamnya, sehingga bisa melahirkan
dalam perbuatan yang terpuji, seperti melahirkan sifat ketauhidan pada Allah
dengan meng Esa kannya, karna dengan memperhatikan makna-makna dari setiap
ayat yang dibaca itu sangat berguna untuk mencerdaskan para masyarakat dan
sebagai tujuan tugas utama seorang pemimpin (Tokoh Agama) untuk menjadikan
manusia yang beriman, bertauhid dan berakhlak mulia.

2. Ta’lim Kitab (Al-Qur’an)

Definisi Ta’limul Kitab adalah merupakan proses pemberian pengetahuan,
pemahaman, pengertian, tanggung jawab, sehingga manusia itu bisa menjadi suci
atau bersih dari segala kotoran sehingga siap menerima hikmah dan mampu
mempelajari hal-hal yang bermanfaat bagi dirinya.

Tokoh agama adalah sosok yang selalu mengajarkan, mencontohkan dan
menuntun cara penerapannya dalam bidang Agama, maka tugas Ta’lim Kitab

merupakan cara yang sangat tepat untuk dijadikan sebuah rujukan didalam
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memimpin masyarakat, karena tugas yang kedua ini mengandung nilai
pengembangan, penambahan ilmu, dan wawasan, mengetahui dasar-dasar
pengambilan ilmu, sehingga tidak cukup menciptakan masyarakat untuk bertauhid
tapi juga menciptakan masyarakat yang berbuat atas dasar ilmu pengetahuan,
beramal atas sumber yang jelas, tidak taqlid. Sehingga sesuai dengan indicator
yang harus dimiliki oleh tokoh agama, yakni Mempunyai pengaruh terhadap
masyarakat, artinya segala pikiran dan aktivitas sang tokoh betul-betul dapat
dijadikan rujukan dan panutan oleh masyarakat dalam melaksanakan aktivitas
kehidupan sesuai dengan bidangnya dengan berpegangan pada Kitab (Al-Qur’an)
sebagai landasan kehidupan. Disisi lain tujuan Ta’lim Kitab untuk mendorong
masyarakat agar belajar / mengajar baca tulis Al-qur’an, menyebarkan cinta baca
tulis dalam kehidupan diantara masyarakat, mengetahui hakikat arti da isi syariat/
mengetahui dasar hukum.

Maka dengan tugas Ta’lim Kitab Tokoh Agama pada masyarakat, maka
akan menghasilkan :

a. Tumbuh kecintaan masyarakat untuk membaca dan menulis arab

b. Akan melahirkan generasi- generasi yang pandai akan memahami

kandungan Al-Qur’an
c. Akan lahir pemimpin yang bijaksana.
3. Ta’lim Hikmah
Definisi Hikmah adalah sebuah kebijakan dan kemahiran melaksanakan hal

yang mendatangkan manfaat serta menampik mudharat, banyak para mufassir

menafsirkan Hikmah, baik berupa kecerdasan, pemahaman, kepandaian, dan
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hadist, tapi dari semua pengertian mengenai hikmah semuanya tertuju pada
hikmah itu menghalangi dari kebodohan, karena hikmah merupakan penguat
terhadap kebenaran Al-Qur’an. Tokoh Agama setelah mengajarkan Al-Qur’an
pada masyarakat, maka harus disempurnakan dengan mngajarkan hadist Nabi
yang mana Hadist ini penguat kebenaran Al-Qur’an.

Semakin masyarakat merasa kesulitan untuk memahami Al-Qur’an, maka
Hadist lah yang harus bisa menjawab agar masyarakat tidak mudah menelan
mentah-mentah kandungan —kandungan ayat didalam Al-Qur’an.

Hadist yang kita kenal adalah rangkaian ucapan Nabi, pekerjaan Nabi,
ketetapan Nabi yang bisa untuk dijadikan panutan didalam memimpin masyarakat
dengan mensuri tauladani segala amalan-amalan yang telah dikerjakan oleh nabi.
Agar masyarakat terbiasa untuk bisa melakukan perkara yang sunnah, serta Hadist
juga bisa sebagai rujuakan kedua setelah Al-Qur’an, sehingga kemantapan tokoh
agama dimata masyarakat semakin dikedepankan.

Adapun jika Tokoh Agama telah melaksanakan tugas Ta’lim Hikmah pada
masyarakat, maka akan menghasilkan :

a. Masyarakat yang tahu, mengerti akan sunnah yang merupakan penguat
terhadap kebenaran Al-Qur’an, penjelasan Al-Qur’an yang bersifat
umum.

b. Membuka mata kepandaian dan perasaan masyarakat

c. Menjadikan masyarakat fagih yang berfikir tidak hanya dari nas yang
dhahir tapi juga dari yang bathin yang tersirat didalamnya

d. Mengetahui rahasia-rahasia yang terkandung dalam Al-Qur’an dan
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Sunah Rasul

e. Mendorong masyarakat untuk melahirkan ilmu pengetahuan dalam
bentuk amal pebuatan yang ditujukan untuk beribadah kepada Allah
SWT

4. Tazkiyah Nafs

Definisi Tazkiyah Nafs adalah mensucikan atau membersihkan dari agidah
yang kotor dan akhlak yang kurang baik. yakni tokoh agama harus bisa
membersihkan masyarakat dari agidah yang menyesatkan, dosa kemusyrikan, sifat
bodoh yang biadab sehingga mereka itu berakidah tauhid meng esakan Allah dan
tidak lagi percaya pada sesuatu selain Allah.

Berdasarkan ke empat tugas diatas yang harus di emban oleh Tokoh
Agama, Ayat di atas al-Bagarah [2]:129 adalah ayat yang memuat manhaj
pendidikan Alquran. Para pakar pendidik Muslim menjadikan ayat di atas
sebagai konsep, sistem dan manhaj / metode Pendidikan Islam. Para pakar itu
seperti Arsan Al-Kaelani, Abdurrahman Al-Nahlawi dsb. Pada ayat di atas
Muhammad Rasulullah saw berperan sebagai murabbi guru, dan kaum muslimin
saat itu berpungsi sebagai mutarabbi murid. Dan sekarang sebagai pengganti
Nabi di masyarakat adalah sosok Tokoh Agama dan masyarakat sebagai

muridnya.

Maka kesimpulan dari beberapa ayat diatas, yang telah menyebutkan empat
tugas diatas, oleh pakar pendidikan dijadikan sebagai 3 konsep / method bagi

Tokoh Agama didalam memimpin masyarakat, yaitu :

1. Methode al-Tilawah.
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Dalam hal ini bermuatan penanaman awal Agidah dan akhlak. Tokoh
Agama mendidik masyarakat untuk dapat membaca, memahami isi yang dibaca,
mengikuti apa yang ada di dalamnya. Dengan demikian Tokoh Agama
menjadikan masyarakat yang pandai, yang dapat menggunakan fikiran, sehingga
dengan kepandaian dan fikirannya mendorong untuk bertauhid, beriman kepada
Allah pemberi kepandaian, serta berakhlak mulia.

2. Methode Ta’lim Kitab dan Hikmah

Dalam bagian ini bermuatan pengembangan, pembinaan Tokoh Agama
mendidik masyarakat agar berkembang, maju, berilmu pengetahuan yang dalam,
berbuat atas suatu pekerjaan berdasarkan kepada ilmu, bukan karena taglid. Dan
berhujjah dengan hujjah yang kuat, seperti Alquran. Manhaj ta’lim Al-Sunnah.
bermuatan figih, analisa istinbath dan aplikasi. Tokoh Agama mengajarkan
masyarakat agar pandai membaca sesuatu, menganalisa, melakukan telaahan,
meneliti, mengambil kesimpulan atas dasar analisa / istinbath, yang kemudian
dari hasil analisa tersebut dilahirkan dalam bentuk perbuatan sehari-hari yaitu
amal shaleh yang berupa ibadah kepada Allah.

3. Methode Tazkiyah

Dalam ini bermuatan pembersihan, agidah, Akhlag; dan harta. Tokoh
Agama mendidik masyarakat untuk bermoral bersih bersikap, berprilaku yang
baik . Tidak hanya mendidik masyarkat supaya pandai dan berilmu, tapi juga
menjadikan masyarakat yang bersih dalam pandangan Allah swt.

Para pakar pendidikan Barat telah merumuskan hakikat tujuan Pendidikan

yaitu:
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1. Kognitif yaitu, menumbuhkan dan mengembangkan proses
berpikir.

2. Afektif yaitu, pembentukan sikap atau pembentukan kepribadian.

3. Psikomotor yaitu, pembentukan keterampilan.

Jika konsep tujuan pendidikan tersebut dibandingkan dengan methode
Qur ani di atas, hakikatnya yang termuat dalam tujuan pendidikan barat sudah ada
dan telah lama ada dalam metode Qur ani. Tujuan pendidikan kognitif telah
termuat dalam metode tilawat, tujuan afektif termuat dalam metode tazkiyat,
tujuan psikomotor termuat dalam metode Ta'lim kitabah dan metode Ta'lim al-
hikmat. Namun, dalam metode Qur'ani mempunyai nilai lebih pada methode
Tilawat tujuan yang ingin diperoleh tidak hanya penumbuhan dan pengembangan
berpikir, tapi juga bertauhid, beriman. Dikehendaki dari metode ini pemikiran dan
kepandaian yang diperoleh itu mendorong manusia untuk beriman dan bertauhid
kepada sang pencipta alam semesta. Pada metode Ta'lim al-Kitab dan al-Hikmah
tujuan yang ingin dicapai tidak hanya membentuk dan melahirkan keterampilan,
keahlian dan pekerjaan, tapi membentuk keterampilan, keahlian, pekerjaan, dan
amaliah yang bertujuan ibadah kepada Allah swt, untuk bekal dan kebahagiaan
kelak di akhirat. Pada metode Tazkiyat, tujuan yang ingin dicapai tidak hanya
membentuk dan menumbuhkan sikap dan prilaku yang baik, dalam tanda kutip
“sikap yang baik menurut pandangan manusia”, tapi dapat menumbuhkan sikap,
perilaku, akhlak yang terpuji menurut ajaran Allah swt. Maka dengan demikian

konsep Qur’ani akan melahirkan manusia-manusia yang bertauhid, berakhlak,
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beribadah dan beramal saleh. Tujuan utamanya duniawi dan ukhrawi untuk
mencapai ridla Allah swt.

Bukan melahirkan manusia-manusia yang pandai dan terampil, tapi tidak
bertauhid, tidak berakhlak dan tidak beribadah. Dan tujuan utamanya hanya

duniawi.



